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ABSTRAK

Utomo, Agung Wahyu. 2010. Kemampuan Siswa dalam Menyusun Kalimat
Majemuk Kelas IX Semester 2 SMP N 1 Kokap, Kulon Progo, Yogyakarta
Tahun Ajaran 2009/2010. Skripsi Program (S-1). Yogyakarta: PBSID,
FKIP, USD.

Penelitian ini mengkaji penyusunan kalimat mgjemuk siswa kelas IX SMP N
1 Kokap, Kulon Progo, Yogyakarta Tahun Ajaran 2009/2010. Tujuannya adalah
mendeskripsikan seberapa tinggi kemampuan siswa kelas IX SMP N 1 Kokap, Kulon
Progo, Y ogyakarta dalam menyusun kalimat majemuk.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kuantitatif. Populasi penelitian ini mencakup siswa-siswi kelas IX SMP N 1 Kokap,
Kulon Progo, Y ogyakarta yang berjumlah 175 siswa. Sampel penelitian yang diambil
berjumlah 50 siswa dari tiap kelas dengan teknik sampel kelompok acak sederhana.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan menyusun
kalimat majemuk. Teknik menganalisis datanya dengan cara perhitungan persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa adalah 72,54 dan
simpangan bakunya 9,11. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa
kelas IX SMP N 1 Kokap, Kulon Progo dalam menyusun kalimat majemuk tergolong
cukup karena berdasarkan interpretasi dalam patokan perhitungan persentase skala
seratus termasuk padatingkat penguasaan antara 66% - 75%.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut penulis memberikan saran kepada
sekolah, guru bidang studi Bahasa Indonesia, dan peneliti lain. Sekolah hendaknya
menyediakan buku-buku yang dapat menambah pengetahuan siswa tentang menulis
kalimat majemuk dan memberi kesempatan bagi siswa yang punya kelebihan dalam
bidang menulis untuk mengikuti lomba. Guru bidang studi Bahasa Indonesia
hendaknya mendorong siswa agar lebih giat belgjar menulis kalimat dengan tepat
dengan cara memberi latihan soal menyusun kalimat majemuk, sehingga kesalahan
dalam segi gaan, struktur dan konjungsi dalam kalimat bisa dikurangi. Peneliti lain
yang ingin mengadakan penelitian sgjenis hendaknya mengembangkan penelitian ini,
misalnya dengan memilih judul skrips tentang perbandingan antara dua sekolah
dalam menggunakan kalimat majemuk atau strategi pengajaran menulis kalimat
majemuk.

Vi
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ABSTRACT

Utomo, Agung Wahyu. 2010. The Capability of Students in Second Semester,
Ninth Grade Class IX of SMP N 1 Kokap, Kulonprogo, Yogyakarta
student, in the Compound Sentence Structuring in Academic Year
2009/2010. Thesis (S-1). Yogyakarta: PBSID, FKIP, USD.

This research investigated the arrangement of compound sentences for the
ninth grade students of SMP N 1 Kokap, Kulon Progo, Y ogyakartain Academic Y ear
2009/2010. The aim is to describe the competence of the ninth grade students of SMP
N 1 Kokap, Kulon Progo, Y ogyakarta in arranging compound sentences.

The method used in this research is descriptive quantitative method. The
population of this research involves the ninth grade students of SMP N 1 Kokap,
Kulon Progo, Y ogyakarta which numbered 175 students. The sample taken, however,
was just fifty students by using a simple random sample. The instrument used in this
research is the test of competence in arranging compound sentences. The technique
which is used to analyze the data is percentage scale.

The results of this research indicates that the students average score was
7254 whereas the standard deviation was 9.11. The results mean that the
students' competence of SMP N 1 Kokap, Kulon Progo in arranging compound
sentences was good enough based on the interpretation in determining the calculation
of the percentage scale. It also included the mastery level among 66% - 75%.

Based on the results of the research, the writer would like to suggest the
headmaster, the Indonesian language teachers, and other researchers. The school
should provides the books which can enlarge students knowledge about writing
compound sentences and gives the chance for students who have superiority in
writing to join the contest. Indonesian language teachers should always give
motivation to students in order to study hard in writing sentences properly so the
mistakes in spelling, structure, and conjunction can be decreased. Other researchers
who want to do the same research should be able to develop this research such as
choosing the title of the minithesis about the comparation between two schools in
using compound sentences or the strategy of teaching in writing compound sentences.

viii
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa Indonesia mengembangkan empat keterampilan,
yaitu membaca, menyimak, berbicara, dan menulis. Keterampilan membaca
bersifat reseptif, yaitu menerima informasi dari sumber informasi lisan dan
tertulis, sedangkan keterampilan menyimak dan keterampilan berbicara
merupakan komunikasi dua arah, komunikasi tatap muka, dan merupakan
komunikasi langsung. Keterampilan menulis bersifat produktif; artinya, untuk
menghasilkan tulisan seorang penulis harus terampil memanfaatkan grafologi,
struktur bahasa, dan kosakata. Keempat keterampilan tersebut hanya dapat
diperoleh dan dikuasai dengan jalan praktik dan banyak latihan.

Menulis adalah salah satu kegiatan yang memerlukan cara berpikir
secara terperinci. Agar siswa dapat menuangkan gagasannya, keterampilan
menulis perlu diajarkan di sekolah. Contoh keterampilan menulis yang
memerlukan praktik berpikir adalah materi pelajaran tentang menyusun kalimat.
Pada materi pelajaran tersebut, siswa diharapkan bisa menumbuhkan
kreativitasnya untuk menyusun kalimat dengan benar.

Jika kita ingin menyusun suatu kalimat yang baik, kita perlu
menggunakan kata penghubung atau konjungsi yang tepat agar kalimat itu
manjadi efektif atau makna kalimat yang ditulis tidak bersifat ambigu (bermakna

ganda). Dalam menyusun kalimat efektif, siswa perlu mengetahui materi



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

mengenai macam-macam kalimat majemuk. Dalam materi tersebut terdapat
pembahasan mengenai jenis konjungsi yang tepat untuk digunakan dalam
menyusun kalimat.

Sehubungan dengan materi mengenai kalimat majemuk, peneliti ingin
mengadakan penelitian tentang kemampuan menyusun kalimat majemuk. Peneliti
ingin mengatahui kemampuan siswa menggunakan kata penghubung atau
konjungsi dalam menyusun kalimat majemuk.

Peneliti memilih kelas IX sebagai subjek penelitian. Di dalam KTSP
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) secara tersurat materi tentang kalimat
majemuk tidak ada, namun secara tersirat materi tersebut ada, yaitu pada
kompetensi  dasar kelas IX semester 2 tentang menulis teks
pidato/ceramah/khotbah dengan sistematika dan bahasa yang efektif. Materi
tentang kalimat majemuk ini bisa diberikan untuk mengembangkan aspek
kebahasaan mengenai kalimat efektif dalam kegiatan menulis teks
pidato/ceramah/khotbah.

Standar kompetensi dan kompetensi dasar kelas IX semester dua dalam
KTSP mengenai menulis teks pidato/ceramah/khotbah dengan sistematika dan

bahasa yang efektif adalah sebagai berikut.

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
Menulis
12. Mengungkapkan pikiran, perasaan, | 12.2 Menulis teks
dan informasi dalam bentuk karya pidato/ceramah/khotbah dengan
ilmiah sederhana, teks pidato, surat sisteamtika dan bahasa yang
pembaca. efektif.
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Objek penelitian yang akan diteliti yaitu siswa SMP N 1 Kokap. Sekolah
ini mempunyai berbagai macam prestasi yang diraih oleh siswa — siswinya,
misalnya juara tiga berpidato atau ceramah keagamaan tingkat provinsi dan juara
dua tonti putra tingkat provinsi. Prestasi yang telah diraih siswa SMP N 1 Kokap
memberi gambaran kepada peneliti bahwa siswa — siswi SMP tersebut aktif dalam

belajar.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang akan diteliti adalah
“Seberapa tinggikah kemampuan siswa kelas IX SMP N 1 Kokap dalam

menyusun kalimat majemuk?”’.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan yang akan dicapai dalam
penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan siswa kelas IX SMP N 1

Kokap dalam menyusun kalimat majemuk.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Guru Bahasa Indonesia
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan tentang cara
memilih metode yang sesuai untuk pembelajaran menyusun kalimat majemuk,
sehingga siswa bisa mempraktikkan menyusun kalimat majemuk dalam

kegiatan menulis.
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2. Bagi Mahasiswa Calon Guru Bahasa Indonesia
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan tentang macam-
macam kesalahan yang sering dilakukan siswa dalam menyusun kalimat
majemuk, sehingga calon guru bahasa Indonesia dapat mengantisipasi agar
saat mengajar nanti bisa memberikan penekanan terhadap perbaikan kesalahan

yang dilakukan oleh siswa.

E. Variabel dan Batasan Istilah
1. Variabel
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa
untuk menyusun kalimat majemuk.
2. Batasan Istilah
a. Kemampuan
Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan berusaha dengan
diri sendiri (KBBI, 1997: 623).
b. Kemampuan Menulis
Kemampuan menulis adalah kemampuan menuangkan gagasan, ide yang
ada dalam pikiran penulis ke dalam bentuk tulisan atau wacana (Linawati,
2001: 8).
c. Kalimat
Kalimat adalah satuan bahasa yang terkecil yang mengungkapkan pikiran

yang utuh, serta diwujudkan dalam bentuk lisan atau tulisan.
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d. Kalimat Tunggal
Kalimat tunggal adalah kalimat yang terdiri dari satu klausa.
e. Kalimat Majemuk
Kalimat majemuk adalah kalimat yang terdiri atas dua klausa atau lebih.
f. Kalimat Majemuk Setara
Kalimat majemuk setara adalah kalimat yang hubungan antarklausanya
sederajad atau koordinatif.
g. Kalimat Majemuk Bertingkat
Kalimat majemuk bertingkat adalah kalimat yang hubungan
antarklausanya tidak sederajad atau subordinatif.
h. Kalimat Majemuk Campuran
Kalimat majemuk campuran adalah kalimat yang dibentuk dari gabungan

antara kalimat majemuk setara dengan kalimat majemuk bertingkat.

F. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini akan membahas kemampuan siswa dalam menyusun kalimat
majemuk. Kemampuan siswa yang diteliti ialah kemampuan dalam menggunakan
ejaan, konjungsi dan struktur kalimat yang benar. Untuk pelesapan unsur klausa
dalam kalimat majemuk serta pengetahuan tentang anak kalimat dan induk
kalimat belum diteliti karena materi yang diajarkan pada siswa belum sampai
ketahap tersebut.

Untuk dapat mengetahui kemampuan siswa peneliti berusaha memecahkan

masalah dengan membuat instrumen yang berupa soal-soal. Soal (tes) berjumlah
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30 soal yang terdiri dari; (a) soal yang berhubungan dengan kalimat majemuk
setara berjumlah 10 soal, (b) soal yang berhubungan dengan kalimat majemuk
bertingkat berjumlah 10 soal, dan (c) soal yang berhubungan dengan kalimat
majemuk campuran berjumlah 10 soal. Seluruh soal sebelumnya dikonsultasikan
dahulu kepada dosen pembimbing dan kepada guru bahasa Indonesia yang
bersangkutan. Untuk menghitung tingkat kemampuan siswa peneliti

menggunakan rumus-rumus dari Nurgiyantoro.

G. Sistematika Penyajian

Sistematika penyajian dijabarkan menjadi 5 bab, yaitu Bab I Pendahuluan,
terdiri atas tujuh subbab, yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, variabel penelitian, batasan istilah, dan sistematika
penyajian. Bab II Kajian Pustaka, berisi penelitian sejenis dan berbagai teori yang
mendukung dalam penelitian ini. Bab III Metodologi Penelitian, terdiri atas lima
subbab, yaitu jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian, instrumen
penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. Bab IV berisi hasil-
hasil penelitian dan pembahasannya. Bab V berisi kesimpulan, implikasi, dan

saran.
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BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Terhadap Penelitian yang Relevan

Ada tiga penelitian yang menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan
oleh peneliti masih relevan untuk dilaksanakan. Ketiga penelitian itu adalah
penelitian yang dilakukan oleh Supriadi (2003) dengan judul Kalimat Majemuk
Setara dalam Bahasa Indonesia dan Strategi Pembelajaraanya, penclitian yang
dilakukan oleh Yubianto (2003) dengan judul Penggunaan Kalimat Luas Bahasa
Indonesia dalam Karangan Narasi siswa kelas V SD Kanisius Demangan Baru
Yogyakarta dan penelitian yang dilakukan oleh Susana Ekawati (2006) dengan
judul Penggunaan Kalimat Majemuk Bahasa Indonesia dalam Karangan Narasi
siswa kelas 1V SD Demak ljo 2 Yogyakarta.

Ketiga penelitian tersebut dapat memberikan gambaran pada peneliti
bahwa penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti saat ini masih relevan karena
penelitian terdahulu menggunakan pendekatan kualitatif sedangkan penelitian
yang akan dilakukan sekarang menggunakan pendekatan kuantitatif dengan objek
yang sama yaitu penelitian tentang kalimat majemuk.

B. Kerangka Teori
1. Kemampuan Menulis

Kemampuan menulis adalah kemampuan menuangkan gagasan, ide

yang ada dalam pikiran penulis ke dalam bentuk tulisan atau wacana Bahasa

Indonesia (Linawati, 2001: 8).
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Aktivitas menulis merupakan suatu bentuk manifestasi kemampuan
(dan keterampilan) berbahasa paling akhir dikuasai pelajar bahasa setelah
kemampuan mendengarkan, berbicara dan membaca (Nurgiyantoro, 2001: 296).
Dibandingkan dengan tiga kemampuan berbahasa yang lain,

kemampuan menulis lebih sulit dikuasai karena kemampuan menulis
menghendaki penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan unsur diluar bahasa itu
sendiri.
2. Kalimat

Menurut Kokasih (2006: 63), kalimat adalah satuan bahasa yang terkecil,
dalam wujud lisan atau tulisan dan mengungkapkan pikiran yang utuh dan bentuk
kalimat biasanya berupa kelompok kata, namun ada juga yang hanya terdiri atas
satu kata.
Contoh:

(1) Pergi?

(2) Ayah pergi.

(3) Ayah saya

(4) Ayah saya sedang pergi ke Bandung.

(5) Ketika kerusuhan itu terjadi, ayah saya sedang pergi ke Bandung.

Contoh (1) merupakan contoh kalimat yang dibentuk oleh satu kata.
Kalimat-kalimat semacam ini sering dijumpai dalam percakapan santai atau dalam
situasi pergaulan yang tidak resmi. Contoh (2), (4), dan (5) merupakan kalimat-

kalimat yang terdiri atas dua kata atau lebih. Sementara itu, contoh (3) bukanlah
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kalimat karena satuan bahasa tersebut tidak mengungkapkan pikiran yang utuh
atau tidak diperoleh informasi lengkap dari contoh tersebut.

Satuan bahasa semacam itu tidak memerlukan intonasi dan jeda dalam
ragam bahasa lisan ataupun tanda baca pada ragam tulisan. Satuan bahasa  ayah
saya merupakan kelompok kata yang disebut frase.

Dalam wujud tulisan berhuruf latin, kalimat dimulai dengan huruf
kapital dan diakhiri dengan tanda titik ( . ), tanda tanya ( ? ), dan tanda seru (! ) ;
sementara itu, di dalam kalimat disertakan pula berbagai tanda baca seperti tanda
koma (, ), tanda titik dua ( : ), tanda pisah ( - ), dan spasi (TBBBI, 2003: 311).

Menurut Ramlan (2001: 23) kalimat adalah satuan gramatik yang
dibatasi oleh adannya jeda panjang yang disertai oleh nada turun atau naik. Nada
akhir turun jika satuan itu merupakan pernyataan dan nada naik jika satuan itu
merupakan pertanyaan.

Menurut TBBBI, (1993: 349) dalam wujud lisan, kalimat diucapkan
dengan suara naik turun dan keras lembut disela jeda, dan diakhiri dengan intonasi
akhir yang diikuti oleh kesenyapan yang mencegah terjadinya perpaduan atau
asimilasi bunyi atau proses fonologis laninya.

Berdasarkan beberapa pengertian mengenai kalimat di atas dapat
disimpulkan bahwa kalimat adalah satuan bahasa yang terkecil yang
mengungkapkan pikiran yang utuh, serta diwujudkan dalam bentuk lisan atau
tulisan. Dalam bentuk lisan kalimat ditandai dengan adanya jeda panjang yang
disertai oleh nada turun naik, serta diakhiri dengan intonasi akhir. Dalam bentuk

tulisan kalimat ditandai dengan adanya huruf kapital untuk memulai kalimat dan

tanda titik untuk mengakhiri kalimat.
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3. Kalimat Tunggal dan Kalimat Majemuk

Berdasarkan jumlah klausanya, kalimat dapat dibagi atas kalimat tunggal
dan kalimat majemuk (TBBBI, 2003: 336). Kalimat tunggal adalah kalimat yang
terdiri atas satu klausa (TBBBI, 2003: 338). Menurut Ramlan (2001: 43)
berdasarkan jumlah klausa kalimat dapat dibagi menjadi dua, yaitu kalimat
sederhana atau kalimat tunggal dan kalimat luas atau kalimat majemuk. Ramlan
menyebut kalimat tunggal dengan istilah kalimat sederhana, artinya kalimat yang
terdiri dari satu klausa, sedangkan untuk menyebut kalimat majemuk digunakan
istilah kalimat luas, artinya kalimat yang terdiri dari dua klausa atau lebih.

Contoh:

(6) Pamannya sudah pergi beberapa jam yang lalu.
Contoh (6) terdiri dari satu klausa yaitu (1) Pamannya sudah pergi beberapa jam
yang lalu.

Kalimat majemuk adalah kalimat yang terdiri atas dua klausa atau lebih
(TBBBI, 2003: 385). Menurut Gorys Keraf (1980: 166) kalimat majemuk adalah
penggabungan kalimat-kalimat yang mengandung dua pola kalimat atau lebih.
Contoh:

(7) Orang itu kaya, tetapi miskin hatinya.
(8) Engkau harus menjadi orang pintar, harus tetap beribadah supaya
mendapat rejeki yang bersih dan halal.

Contoh (7) terdiri dari dua klausa yaitu (1) Orang itu kaya, (2) miskin hatinya.
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Contoh (8) terdiri dari tiga klausa yaitu (1) Engkau harus menjadi orang pintar,
(2) (engkau) harus beribadah, dan (3) (engkau) mendapat rejeki yang brsih dan
halal.

Istilah yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah kalimat majemuk.
Istilah kalimat majemuk mengisyaratkan bahwa konstituen pembentuknya yaitu
klausa lebih dari satu. Istilah kalimat luas tidak dipergunakan karena istilah itu
tidak mengacu secara langsung pada hubungan klausa-klausa dalam kalimat
majemuk.

Menurut Kokasih (2006: 86-87) kalimat tunggal adalah kalimat yang
hanya terdiri atas satu pola kalimat atau satu klausa, sedangkan kalimat majemuk
adalah kalimat yang terdiri dari dua klausa atau lebih. Contoh kalimat tunggal
yakni sebagai berikut.

(9) Ibu memasak.

(10) Anto membaca buku.

(11) Alam berharap ayahnya akan segera pulang.

(12) Kakak meminjami Alam novel baru.

(13) Adik pulang dari sekolah.

Contoh-contoh kalimat tunggal di atas terdiri dari satu klausa. Kalimat
majemuk dapat dibentuk dari paduan beberapa buah kalimat tunggal. Contoh
kalimat majemuk berdasarkan perpaduan kalimat tunggal (9) dan (10) yakni
sebagai berikut.

Contoh:

(14) Tbu memasak dan Anto membaca buku.
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Contoh (14) terdiri dari dua klausa yaitu (1) Ibu memasak, (2) Anto membaca
buku.

Berdasarkan beberapa pengertian mengenai kalimat tunggal dan kalimat
majemuk di atas dapat disimpulkan bahwa kalimat tunggal adalah kalimat yang
terdiri dari satu klausa, sedangkan kalimat majemuk adalah kalimat yang terdiri
dari dua klausa atau lebih. Kalimat majemuk dapat dibentuk dari paduan beberapa
buah kalimat tunggal.

4. Unsur Klausa dalam Kalimat Majemuk

Pada bagian awal sudah dijelaskan bahwa kalimat majemuk terdiri dari
gabungan dua klausa atau lebih. Klausa ini masih memiliki bagian yang menjadi
unsur pembentuknya dan masing-masing menduduki fungsinya sendiri.

Unsur-unsur fungsional yang terdapat dalam klausa adalah Subjek (S),
Predikat (P), Objek (O), Pelengkap (Pel), dan Keterangan (K). Unsur klausa
tersebut tidak selalu bersama-sama ada dalam satu klausa karena kadang-kadang
satu klausa hanya terdiri dari S dan P, kadang-kadang terdiri dari S, P, dan Ket,
kadang-kadang terdiri dari S, P, Pel, Ket, dan kadang-kadang terdiri dari P saja
(Ramlan, 2001: 79). Unsur-unsur fungsional yang mungkin terdapat dalam klausa
adalah sebagai berikut.

(1) S dan P (Subjek dan Predikat)

Berdasarkan strukturnya, posisi S dan P dapat dipertukarkan tempatnya.

S mungkin terletak di muka P atau sebaliknya P mungkin terletak dimuka S

(Ramlan, 2001: 81). Subjek pada umumnya terletak di sebelah kiri predikat. Jika
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unsur subjek lebih panjang dibandingkan dengan unsur predikat, subjek sering
pula diletakkan di akhir kalimat (TBBBI, 2003: 326).

Predikat merupakan konstituen pusat yang disertai konstituen
pendamping kiri dengan atau tanpa pendamping kanan. Pendamping kiri itu
adalah subjek kalimat, sedangkan pendamping kanan bila ada, adalah objek,
pelengkap, dan keterangan. Predikat kalimat biasanya frasa verbal atau frasa
adjektival. Pada kalimat yang berpola S P, predikat dapat pula berupa frasa
nominal, frasa numeral, atau frasa preposisional, di samping frasa verbal dan frasa
adjektival (TBBBI, 2003: 326).

Dari beberapa uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa subjek dan
predikat merupakan unsur klausa yang harus terdapat dalam satu kalimat. Letak
predikat dan subjek dapat dipertukarkan tempatnya. Secara kategorial S selalu
terdiri dari kata nomina atau frase nominal, kata pronomina atau frase pronominal,
sedangkan P mungkin terdiri dari kata verba atau frase verbal, kata adjektival atau
frasa adjektival, kata nomina atau frase nominal, kata pronomina atau frase
pronominal, kata atau frase numeral, bahkan juga terdiri dari frase preposisional
(2) O dan Pel (Objek dan Pelengkap)

Objek adalah konstituen klausa yang kehadirannya dituntut oleh predikat
yang berupa verba transitif pada kalimat aktif (TBBBI, 2003: 328). Menurut
Kokasih, (2006: 73) objek dan pelengkap merupakan fungsi kalimat yang letaknya
selalu beada di belakang predikat.

Pelengkap mempunyai persamaan dengan objek yaitu selalu terletak di
belakang predikat. Perbedaannya adalah (O) selalu terdapat dalam klausa yang
dapat dipasifkan, sedangkan (Pel) terdapat dalam klausa yang tidak dapat diubah

menjadi bentuk pasif atau mungkin juga terdapat dalam klausa pasif (Ramlan,

2001: 85). Objek dapat menjadi subjek akibat pemasifan kalimat, sedangkan
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pelengkap tidak dapat menjadi subjek akibat pemasifan kalimat. Objek dapat

diganti dengan pronomina -nya, sedangkan pelangkap dapat diganti dengan -nya.

N —

Tabel 2.1

Persamaan dan Perbedaan Objek dan Pelengkap

Objek Pelengkap
berwujud frasa nominal atau klausa | 1. berwujud frasa nominal, frasa

. berada langsung di belakang verbal, frasa adjektival, frasa

predikat preposisional, atau klausa
menjadi subjek akibat pemasifan 2. berada langsung di belakang
kalimat predikat jika tidak ada objek dan di
dapat diganti dengan pronomina belakang objek kalau unsur ini hadir
- nya 3. tidak dapat menjadi subjek akibat

pemasifan kalimat

4. tidak dapat diganti dengan —nya
kecuali dalam kombinasi preposisi
selain di, ke, dari, dan akan

(TBBBI, 2003: 328)

(3) Ket (Keterangan)

Keterangan merupakan unsur yang fungsinya menerangkan seluruh
fungsi yang ada dalam kalimat. Berbeda dengan fungsi-fungsi lainnya, kehadiran
fungsi keterangan dalam suatu kalimat, bersifat manasuka.

Ketidakhadiran fungsi tersebut tidak akan mengganggu struktur dan
keseluruhan makna kalimat (Kokasih, 2006: 75). Keterangan merupakan fungsi
sintaksis yang paling beragam dan paling mudah berpindah letaknya. Keterangan
dapat berada di akhir, di awal, dan di tengah kalimat. Konstituen keterangan
biasanya berupa frasa nominal, frasa preposisional, atau frasa adverbial (TBBBI,

2003: 330).
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Dalam satu kalimat mungkin terdapat beberapa keterangan. Berdasarkan
maknanya, keterangan dapat dibedakan menjadi keterangan waktu, tempat, alat,
sebab, alasan, tujuan, cara dan sebagainya (Ramlan, 2008: 24).

Dari beberapa uraian di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa
keterangan letaknya paling mudah dipindah. Keterangan tidak mungkin terketak
di antara predikat dan objek dan di antara predikat dan pelengkap. Berdasarkan
maknanya keterangan dapat dibedakan menjadi keterangan waktu, tempat, alat,
sebab, alasan, tujuan, cara dan sebagainya.

5. Macam-macam Kalimat Majemuk

Kalimat majemuk dapat dibedakan atas (1) kalimat majemuk setara dan
(2) kalimat majemuk bertingkat. Jika hubungan antarklausa yang satu dengan
klausa yang lain dalam satu kalimat menyatakan hubungan koordinatif, kalimat
itu disebut kalimat majemuk setara. Koordinasi menggabungkan dua klausa atau
lebih yang masing-masing mempunyai kedudukan yang setara dalam konstituen
kalimat (Alwi, 2003: 386). Jika hubungan antarklausa yang satu dengan klausa
yang lain dalam satu kalimat menyatakan hubungan subordinatif, disebut kalimat
majemuk bertingkat, karena klausa yang satu merupakan induk kalimat dan klausa
yang lain merupakan anak kalimat (Alwi, 2003: 40).

Batasan lain tentang macam-macam kalimat majemuk dikemukakan oleh
Kokasih (2006: 87 - 90) yang menyebutkan tiga macam kalimat majemuk, yaitu
kalimat majemuk setara, kalimat majemuk bertingkat, dan kalimat majemuk
campuran. Kalimat majemuk setara adalah kalimat yang hubungan antara unsur-

unsur klausanya sederajad atau setara, sedangkan kalimat majemuk bertingkat
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adalah kalimat yang hubungan antar unsur-unsurnya tidak sederajad, dan kalimat
majemuk campuran adalah gabungan antara kalimat majemuk setara dengan
kalimat majemuk bertingkat.
Contoh:

(18) Pekerjaan itu telah selesai ketika kakak datang dan ibu selesai
memasak.
Contoh (18) terdiri dari tida klausa, yaitu (1) Pekerjaan itu telah selesai, klausa
ini disebut klausa utama dan (2) kakak datang, (3) ibu selesai memasak, klausa (2)
dan (3) ini disebut klausa bawahan.

Menurut Depdikbud, (2003: 307) kalimat majemuk setara adalah
penggabungan dua klausa atau lebih yang masing-masing mempunyai kedudukan
yang sama dalam struktur konstituen kalimat dengan menghasilkan satuan yang
sama juga kedudukannya. Kalimat majemuk setara memiliki ciri-ciri sebagai
berikut: kedudukan pola kalimat di dalamnya sederajad atau setara, antara kalimat
yang satu dengan kalimat yang lain dihubungkan oleh kata sambung dan, serta,
dan lagi, lagi pula, lalu, kemudian, atau, tetapi, tapi, sedang, sedangkan, namun,
melainkan, sebaliknya, bahkan, malah, malahan.

Contoh:

(15) Dia anak pandai, tetapi dia tidak sombong.
Contoh (15) terdiri dari dua klausa yaitu: (1) dia anak pandai, dan (2) tetapi tidak
sombong. Kalimat majemuk setara dibentuk dari dua buah klausa atau lebih yang
digabungkan menjadi sebuah kalimat, baik dengan bantuan kata penghubung

ataupun tidak.
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Kedudukan klausa-klausa di dalam kalimat majemuk setara ini sama,;
klausa yang satu tidak lebih rendah atau lebih tinggi dari yang lain. Jadi, jika salah
satu klausa ada yang dihilangkan, maka klausa yang lain masih dapat berdiri
sendiri sehingga dua klausa yang menjadi unsur kalimat kompleks tidak saling
bergantung. Masing-masing kalimat dapat berdiri sendiri sebagai kalimat tunggal.
Contoh:

(16) Ibu membaca buku, ayah membersihkan kebun.

Kalimat di atas terdiri dari dua kluasa, yaitu (1) ibu membaca buku, dan (2) ayah
membersihkan kebun. Kedua klausa tersebut masing-masing dapat berdiri sendiri.

Berbeda dengan kalimat majemuk setara, pada kalimat majemuk
bertingkat klausa yang satu merupakan bagian dari klausa yang lainnya. Bagian
dari klausa yang lainnya itu disebut klausa bukan inti, sedangkan klausa yang
lainnya disebut klausa inti (Ramlan, 1986: 50). Pada kalimat majemuk bertingkat
kalimat-kalimatnya mengandung hubungan pola-pola yang tidak sederajad.
Klausa yang hubungannya lebih tinggi mempunyai kedudukan yang bebas
sehingga tanpa klausa lain tetap berdiri sendiri. Klausa yang dimaksud adalah
klausa induk. Adapun klausa yang kedudukannya lebih rendah mempunyai
kedudukan tidak bebas, sehingga tidak mungkin dapat berdiri sendiri. Klausa yang
dimaksud adalah klausa anak (Keraf, 1980: 168).

Istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah klausa induk dan
klausa anak. Istilah klausa menunjukkan bahwa konstituen pembentuk kalimat

majemuk bertingkat adalah klausa, bukan kalimat. Istilah induk dan anak
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menunjukkan bahwa anak menjadi bagian dari induknya dan keduannya
berhubungan secara bertingkat.
Contoh:

(17) Ia menyadari bahwa ia telah membuat keributan.
Contoh (17) terdiri dari dua klausa, yaitu (1) la menyadari, klausa ini disebut
klausa induk dan (2) ia telah membuat keributan, disebut klausa anak.

Berdasarkan beberapa teori tentang macam-macam kalimat majemuk di
atas, dapat disimpulkan ada tiga macam kalimat majemuk, yaitu kalimat majemuk
setara, kalimat majemuk bertingkat dan kalimat majemuk campuran. Kalimat
majemuk setara adalah kalimat yang hubungan antarklausanya sederajat atau
koordinatif, dan kalimat majemuk bertingkat adalah kalimat yang hubungan
antarklausanya tidak sederajat atau subordinatif, serta kalimat majemuk campuran
adalah gabungan antara kalimat majemuk setara dan kalimat majemuk bertingkat.
6. Hubungan Antarklausa dalam Kalimat Majemuk

Kalimat majemuk memiliki dua klausa atau lebih yang saling
berhubungan. Ada dua cara untuk menghubungkan klausa-klausa itu, yaitu dengan
hubungan koordinasi dan hubungan subordinasi. Kedua hubungan tersebut
diuraikan sebagai berikut (Alwi dkk, 2003: 386-396).
a. Hubungan Koordinasi

Menurut Alwi dkk, koordinasi menggabungkan dua klausa atau lebih,
yang masing-masing klausa mempunyai kedudukan setara dalam struktur
konstituen kalimat, dan hubungan antara klausa-klausa tersebut tidak membentuk

hierarki, karena klausa yang satu bukan konstituen dari klausa yang lain. Kalimat
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dengan hubungan seperti ini disebut kalimat majemuk setara dan konjungsi yang
digunakan dalam kalimat majemuk setara adalah atau, tetapi, serta, lalu,
kemudian, lagipula, hanya, padahal, sedangkan, baik...maupun..., tidak.....tetapi,
dan, bukan(nya)....melainkan...(Alwi dkk, 2003: 386).

Secara gramatik hubungan koordinasi dapat dilihat dari bagan berikut.

Gambar 1. Bagan Hubungan Koordinasi

Kalimat

Klausa Klausa

Gambar 2. Pembentukan Kalimat Hubungan Koordinatif

Kalimat
Klausa Utama Konjungtor Klausa Utama
S P 0] S P O Pel
Pengurus mengun- panti dan mereka membe peng- hadia-
Dharma jungi asuhan -1i huniny h.
Wanita a

Kalimat di atas terbentuk dari dua klausa, yaitu klausa (1) Pengurus
Dharma Wanita mengunjungi panti asuhan, dan (2) mereka memberi

penghuninya hadiah. Kedua klausa itu mempunyai kedudukan yang setara dan
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dihubungkan dengan konjungsi dan, sehingga membentuk kalimat majemuk
setara. Kedua klausa dalam kalimat itu merupakan klausa utama dalam kalimat.

Ada empat ciri sintaksis hubungan koordinasi (Alwi dkk, 2003: 393),

yaitu:

1. hubungan koordinasi menggabungkan dua klausa atau lebih yang
masing-masing klausa memiliki kedudukan yang setara.

2. posisi klausa diawali oleh koordinator dan, atau dan tetap. Dalam
kalimat, posisi masing-masing koordinator tersebut tidak dapat
diubah. Apabila posisinya diubah akan mengakibatkan munculnya
kalimat majemuk setara yang tidak berterima.

3. urutan klausa yang tetap dalam hubungan koordinasi berhubungan
erat dengan pronominalisasi.

4. sebuah koordinator dapat didahului oleh koordinator lain untuk
memperjelas atau mempertegas hubungan antara kedua klausa yang
digabungkan.

b. Hubungan Subordinasi

Subordinasi menggabungkan dua klausa atau lebih, klausa yang satu
merupakan bagian dari klausa yang lain (Alwi dkk, 2003: 388). Klausa-klausa
yang disusun dengan cara subordinasi memiliki kedudukan yang tidak setara,
artinya bahwa klausa yang satu merupakan klausa utama dan klausa yang satu lagi
merupakan klausa subordinatif. Kalimat seperti itu disebut kalimat majemuk

bertingkat. Klausa subordinatif dapat berupa klausa nominal dan klausa adverbial.
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Klausa nominal adalah klausa yang berfungsi sebagai nomina dan klausa

adverbial adalah klausa yang berfungsi sebagai keterangan.

Konjungsi yang digunakan untuk menggabungkan klausa adverbial
dengan klausa utama dapat dikelompokkan berdasarkan jenis keterangannya.
Menurut Alwi dkk (2003: 390 ), jenis-jenis keterangan dalam kalimat majemuk
bertingkat dan penggunaan konjungsinya sebagai berikut.

i. Konjungsi waktu: setelah, sesudah, sebelum, sehabis, sgak, selesai, ketika,
tatkala, sewaktu, sementara, sambil, seraya, selagi, selama, sehingga, dan
sampai.

li. Konjungsi syarat: jika, kalau, jikalau, asal(kan), bila, dan manakala.

iii. Konjungsi pengandaian: andaikan, seandainya, andaikata, dan sekiranya.
iv. Konjungsi tujuan: agar, supaya, dan biar.

v. Konjungsi konsesif: biarpun, meski(pun), sungguh(pun), sekalipun,

walau(pun), dan kendati(pun).
vi. Konjungsi pembandingan: seakan-akan, seolah-olah, sebagaimana, seperti,
sebagai, bagaikan, laksana, daripada, dan ibarat.
vii. Konjungsi sebab atau alasan: sebab, karena dan oleh karena.
viii. Konjungsi hasil atau akibat: sehingga, sampai(-sampai).
iX. Konjungsi cara: dengan, tanpa.

X. Konjungsi alat: dengan, tanpa.
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Hubungan subordinasi dapat digambarkan sebagai berikut.

Gambar 3. Bagan Hubungan Subordinatif

Kalimat

Klausa 1

22

Klausa 2

Dari bagan di atas dapat dilihat bahwa klausa 2 berkedudukan sebagai

konstituen klausa 1. Klausa 2 yang berkedudukan sebagai konstituen klausa 1

disebut klausa subordinatif (Alwi dkk, 2003: 391). Contoh pembentukan kalimat

majemuk hubungan subordinasi.

Gambar 4. Pembentukan kalimat majemuk hubungan subordinasi

Klausa Utama

S P Ket
Partisipasi masyarakat meningkat Klausa
dalam KB subordinatif
|
Konj. S P 0
sesudah mereka menyadari manfaat

keluarga kecil.

Dalam kalimat tersebut ada dua klausa yaitu (1) Partisipas masyarakat

dalam KB meningkat dan, (2) mereka menyadari manfaat keluarga kecil. Klausa
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(1) merupakan klausa utama dan klausa (2) merupakan klausa subordinatif. Kedua
klausa tersebutdihubungkan konjungsi sesudah. Ada tiga ciri dalam hubungan
subordinasi (Alwi dkk, 2003: 395), yaitu:
1. subordinasi menghubungkan dua klausa atau lebih yang salah satu di
antaranya merupakan bagian dari klausa yang lain.

2. posisi klausa yang diawali oleh subordinator dapat berubah.
3. hubungan subordinatif memungkinkan adanya kataforis.

Menurut Kokasih (2006: 87) berdasarkan kata penghubung yang
digunakannya, kalimat majemuk setara terbagi menjadi tiga macam, yaitu;
(1) kalimat majemuk setara penjumlahan, ditandai oleh kata penghubung lalu,
dan, kemudian(2) kalimat majemuk setara pemilihan, ditadai oleh kata
penhubunga atau dan (3) kalimat majemuk setara pertentangan, ditandai oleh kata

penghubung tetapi, melainkan.

Menurut Kokasih, (2006: 88) berdasarkan kata penghubung yang
digunakan, kalimat majemuk bertingkat meliputi jenis-jenis sebagai berikut; (1)
kalimat majemuk bertingkat hubungan waktu, ditandai dengan konjungsi Sgjak,
sewaktu, ketika, setelah, sampai, manakala, (2) kalimat majemuk bertingkat
hubungan syarat, ditandai oleh konjungsi jika, seandainya, andaikan, asalkan,
apabila, (3) kalimat majemuk bertingkat hubungan tujuan, ditandai oleh
konjungsi agar, supaya, biar, (4) kalimat majemuk bertingkat hubungan konsesip,
ditandai oleh konjungsi walaupun, meskipun, sekalipun, biarpun, kendatipun,
sungguhpun, (5) kalimat majemuk bertingkat hubungan perbnadingan, ditandai

oleh kata penghubung daripada, ibarat, seperti, bagaikan, laksana, sebagaimana,
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alih-alih, (6) kalimat majemuk bertingkat hubungan penyebaban, ditandai oleh
kata penghubung sebab, karena, oleh karena, (7) kalimat majemuk bertingkat
hubungan akibat, ditandai oleh kata penghubung sehingga, sampai-sampai,maka,
(8) kalimat majemuk bertingkat hubungan cara, ditandai oleh kata penghubung
dengan, (9) kalimat majemuk bertingkat hubungan sangkalan, ditandai oleh
konjungsi seolah-olah, seakan-akan, (10) kalimat majemuk bertingkat hubungan
kenyataan, ditandai oleh konjungsi padahal, sedangkan, (11) kalimat majemuk
hasil, ditandai oleh konjungsi makanya (12) kalimat majemuk bertingkat
hubungan penjelasan, ditandai oleh kata penghubung bahwa, yaitu (13) kalimat
majemuk hubungan atributif, ditandai oleh konjungsi yang

Berdasarkan beberapa hubungan antarklausa dalam kalimat majemuk di
atas, terdapat ada dua macam hubungan antarkalusa dalam kalimat majemuk.
Pertama, yaitu hubungan koordinasi, yang berfungsi untuk menggabungkan dua
klausa atau lebih, yang masing-masing klausa mempunyai kedudukan setara.
Kedua, yaitu hubungan subordinasi, yang berfungsi untuk menggabungkan dua
klausa atau lebih, yang masing-masing klausa mempunyai kedudukan tidak setara.
7. Pelesapan Subjek, Predikat, dan Objek dalam Kalimat Majemuk

Menurut TBBBI (2003: 468-470) dalam kalimat majemuk ada
kemungkinan terjadinya pelesapan, yakni penghapusan suatu unsur karena alasan
tertentu. Unsur yang dapat dilesapkan dapat berupa subjek, predikat, objek, atau

pelengkap.
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Contoh:

(19) Pak Karta akan naik haji dan sesudahnya akan menikahkan
anaknya.

(20) Dia sebenarnya sakit, tetapi tetap masuk sekolah.

(21) Sejak kecil, dia sudah hidup menderita.

(22) Saya akan datang ke rumahmu jika jadi bertugas di
Yogyakarta.

Pada keempat kalimat di atas sebenarnya ada subjek yang terletak di depan
kata atau frase yang dicetak miring atau pada klausa yang didahului konjungtor.
Akan tetapi, subjek itu sama dengan subjek pada klausa yang lain. Jadi, subjek
klausa yang diawali konjungtor pada kalimat (19) adalah Pak Karta, pada kalimat
(20) dia, pada kalimat (21) dia, dan pada kalimat (22) saya. Jika ada kesamaan
subjek seperti itu, subjek pada klausa yang diawali konjungtor umumnya
dilesapkan. Pelesapan itu berlaku untuk kalimat majemuk mana pun seperti
terlihat pada contoh di atas.

Implikasi kaidah di atas ialah jika subjek pada klausa yang diawali
konjungtor tidak sama dengan subjek klausa utama atau klausa yang tidak diawali
konjungtor, pelesapan itu tidak boleh dilakukan. Berikut adalah beberapa contoh
pelesapan yang keliru.

Contoh:

(23) Setelah dibahas seharian, mereka mengesahkan rancangan itu.
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Pelesapan juga dapat terjadi pada predikat. Kaidahnya sama seperti kaidah
di atas, yakni predikat dilesapkan hanya jika predikat dalam kedua klausa itu
sama.
Contoh:

(25) Saya tidak tahu.

(26) Dia akan ikut.

(27) Dia tidak akan ikut.

(28) Saya tidak tahu dia akan ikut atau tidak.

Dari contoh kalimat di atas, kalimat (25), (26), (27) merupakan butir
pikiran yang terpisah-pisah. Butir pikiran itu kemudian disatukan dalam kalimat
(28). Akan tetapi, karena predikat pada kalimat (26) dan (27) sama, yakni ikut,
sehingga tidak perlu diulang. Jadi, sebenarnya kalimat (28) berasal dari Saya tidak
tahu dia akan ikut atau (dia) tidak (akan ikut).

Pelesapan juga dapat terjadi pada objek kalimat. Kaidahnya sama, yakni
kesamaan objek antara kedua klausa itu. Contohnya sebagai berikut.

(29) Kita mencari atau mencuri bahan peledak itu?

(30) Apa yang harus kita lakukan? Kita menangkap atau membunuh

penjahat itu?
Verba mencari pada kalimat (29) sebenarnya juga mempunyai objek, yakni bahan
peledak itu. Akan tetapi, karena objek verba itu sama dengan objek dari verba
berikutnya, maka cukuplah jika disebutkan pada akhir kalimat saja. Demikian
pula dengan verba menangkap pada kalimat (30) yang mempunyai objek yang

sama dengan verba membunuh.
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Akan tetapi, karena kedua objek itu sama, maka hanya perlu disebutkan
sekali saja atau objek yang sama itu disebutkan setelah verba terakhir dan bukan
sesudah verba pertama. Dengan demikian kalimat (29) dan (30) merupakan
kalimat baku, sedangkan kalimat (29a) dan (30a) berikut tidak baku.

Contoh:

(29a) Kita mencari bahan peledak atau mencuri?

(30a) Apa yang harus kita lakukan? Kita menangkap penjahat itu atau

membunuh?

Dari uraian mengenai pelesapan subjek, predikat dan objek dalam kalimat
di atas dapat disimpulkan bahwa dalam kalimat majemuk ada kemungkinan
terjadi penghapusan suatu unsur karena alasan tertentu, dan penghapusan unsur itu
berlaku untuk jenis kalimat majemuk manapun.

Unsur yang dapat dilesapkan dapat berupa subjek, predikat, objek atau
pelengkap. Jika subjek pada klausa yang diawali konjungtor tidak sama dengan
subjek klausa utama atau klausa yang tidak diawali konjungtor, pelesapan itu

tidak boleh dilakukan.

C. Kerangka Berpikir
1. Masalah yang ingin dipecahkan dalam penelitian ini mengenai kemampuan
menyusun kalimat majemuk pada siswa kelas IX SMP N 1 Kokap, Kulon

Progo, Yogyakarta.
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2. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IX A, IX B, IX C, IX D dan IX E
Kokap, Kulon Progo yang masing-masing kelas diambil 10 siswa, sehingga
semuanya berjumlah 50 siswa.

3. Teori yang digunakan untuk memecahkan masalah dalam penelitian ini yaitu
teori mengenai kalimat majemuk yang mencakup pengertian kalimat
majemuk, macam-macam kalimat majemuk, unsur klausa dalam kalimat
majemuk, hubungan antar klausa dalam kalimat majemuk, dan pelesapan
subjek, predikat, dan objek dalam kalimat majemuk. Selain teori mengenai
kalimat majemuk, juga terdapat teori mengenai pengertian kalimat dan kalimat
tunggal.

4. Berdasarkan subjek penelitian yang digunakan dan dengan beberapa teori

mengenai kalimat majemuk, muncullah suatu hipotesis dalam penelitian ini.

D. Hipotesis
Berdasarkan kerangka berpikir di atas hipotesis yang diajukan adalah “
Tingkat menyusun kalimat majemuk pada siswa kelas IX SMP N 1 Kokap, Kulon

Progo, Yogyakarta baik .
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dilihat dari tujuannya penelitian ini termasuk penelitian deskriptif
kuantitatif. Menurut Arikunto (1990: 309) penelitian deskriptif merupakan
penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status
suatu gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Penelitian ini
akan mendeskripsikan kemampuan siswa dalam menyusun kalimat majemuk.

Penelitian ini juga merupakan penelitian kuantitatif. Menurut Margono
(2003: 105) penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan
yang menggunakan data berupa angka sebagai alat untuk menemukan keterangan
mengenai apa yang ingin kita ketahui. Penelitian ini akan menghasilkan
keterangan rendah atau tingginya kemampuan siswa dalam menyusun kalimat

majemuk dilihat dari hasil skor dalam bentuk angka yang diperoleh siswa.

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah sekelompok subjek atau individu yang menjadi
perhatian peneliti, yang akan digeneralisasikan peneliti (Gay via Soewandi, 1991:
1). Objek yang menjadi populasi dapat berupa manusia, wilayah geografis, waktu,

metode, hasil tes, kurikulum, gejala-gejala, dan sebagainya (Ali via Soewandi,

29
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1991: 1). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP N 1 Kokap

yang terdiri dari lima kelas dan berjumlah 175 orang, yaitu sebagai berikut.

1. Kelas IIIA 36 orang

2. Kelas ITIB 37 orang

3. Kelas IIIC 36 orang

4. Kelas IIID 35 orang

5. Kelas IIIE 35 orang
2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang karateristiknya hendak

diselidiki (Wasito, 1992: 52). Sampel dalam penelitian ini sebanyak 50 orang

diambil dari populasi yang ada. Cara mengambil sampelnya adalah sebagai

berikut.

a.

nama-nama siswa tiap kelas disusun dalam daftar dan diberi nomor urut,
kemudian dituliskan pada secarik kertas kecil;

kertas yang telah ditulisi nama-nama siswa tiap kelas kemudian digulung
dan dimasukkan dalam kotak;

setelah mendapatkan daftar nama siswa tiap kelas yang telah dimasukkan
dalam kotak, sampel diambil secara acak sebanyak 10 orang dari masing-
masing kelas sehingga akan diperoleh sampel keseluruhan sebanyak 50

orang.

C. Instrumen Penelitian

Alat yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini adalah

tes kemampuan menyusun kalimat majemuk (setara, bertingkat, dan campuran)
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yang ditujukan kepada siswa kelas IX SMP N 1 Kokap, Kulon Progo tahun ajaran
2009/2010. Skor dari penyusunan kalimat majemuk inilah yang akan dijadikan
sebagai pengukur kemampuan siswa dalam menyusun kalimat majemuk.
1. Bentuk Tes
Bentuk tes yang diberikan terdiri dari tiga kelompok soal yaitu
kelompok A, B dan C dengan jumlah keseluruhan 30 soal. Kelompok A berupa
soal yang berkaitan dengan kalimat majemuk setara yang berjumlah 10 soal dan
bentuk soalnya yaitu menggabungkan kalimat tunggal menjadi kalimat majemuk
setara. Kelompok B berupa soal yang berkaitan dengan kalimat majemuk
bertingkat yang berjumlah 10 soal dan bentuk soalnya yaitu menyusun kalimat
majemuk bertingkat dan soal C berupa soal yang berkaitan dengan kalimat
majemuk campuran yang berjumlah 10 soal dan bentuk soalnya yaitu melengkapi
kata penghubung dalam kalimat majemuk campuran.
Adapun instrumen untuk melakukan tes menyusun kalimat majemuk
sebagai berikut.
a. Siswa menuliskan nama, kelas dan nomor absen di sudut kanan atas pada
lembar jawab soal.
b. Siswa menyusun kalimat majemuk sesuai perintah yang ada pada tiap butir
soal.
c. Waktu untuk mengerjakan soal menyusun kalimat majemuk adalah 2 x 45
menit.
d. Setelah menyelesaikan soal yang diujikan, siswa menyerahan hasil

pekerjaannya kepada peneliti untuk dikoreksi.
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2. Indikator Siswa dalam Menyusun Kalimat Majemuk
a. Siswa mampu membedakan jenis kalimat majemuk (setara, bertingkat, dan
campuran).
b. Siswa mampu menyusun kalimat majemuk dengan menggunakan ejaan
yang benar.
c. Siswa mampu menyusun kalimat majemuk dengan menggunakan
konjungsi antarklausa yang benar.
d. Siswa mampu menyusun kalimat majemuk dengan sruktur kalimat yang
tepat.
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
menggunakan metode tes. Tes adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian
yang berbentuk tugas yang harus dikerjakan oleh anak atau sekelompok anak
sehingga menghasilkan suatu nilai tentang tingkah laku atau prestasi anak itu,
yang dapat dibandingkan dengan nilai yang dicapai oleh anak-anak lain atau
dengan nilai standar yang ditetapkan ( Nurkancana dan Sumarta, 1983: 25). Tes
ini berupa tes menyusun kalimat majemuk (setara, bertingkat, dan campuran).

Tes pertama, siswa diberi tugas untuk menyusun kalimat majemuk setara
berupa soal menggabungkan kalimat tunggal menjadi kalimat majemuk. Tes
kedua, siswa diberi tugas untuk menyusun kalimat majemuk bertingkat
berdasarkan makna antraklausanya. Tes ketiga, siswa diberi tugas untuk
menyusun kalimat majemuk campuran dengan cara melengkapi konjungsi pada

bagian kata yang dikosongkan.
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Langkah-langkah yang dilakukan untuk memperoleh data adalah sebagai
berikut.

1. Pada waktu yang telah ditentukan untuk melakukan penelitian, peneliti
mengambil data dengan cara memberikan instrumen berupa soal untuk
menyusun kalimat majemuk.

2. Siswa diminta untuk menyusun kalimat majemuk dengan batasan waktu 2 x
45 menit.

3. Setelah pelaksanaan tes berakhir, peneliti mengumpulkan hasil pekerjaan
siswa.

4. Peneliti mengoreksi pekerjaan siswa yang berupa hasil penyusunan kalimat
majemuk kemudian memberikan skor sesuai dengan aspek yang telah
ditentukan.

a. Aspek Penilaian Menyusun Kalimat Majemuk

Tabel 3.1
Aspek Penilaian Menyusun Kalimat Majemuk
No. Kelso(zr;{)ok Aspek yang dinilai Skor
1. A e Penggunaan ejaan benar 10
e Penggunaan konjungsi benar 10
e Struktur kalimat benar 10
2 B e Penggunaan ejaan benar 20
e Struktur kalimat benar 30
3. C e Penggunaan ejaan benar 10
e Penggunaan konjungsi benar 10
Jumlah Skor Keseluruhan 100
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Setiap aspek yang dinilai didasarkan pada tingkat kesulitan soal yang
diberikan. Penilaian masing-masing aspek yang dinilai diuraikan di bawabh ini.

Jumlah soal A sebanyak 10 dan skor kelompok A masing-masing soal
adalah 3, jadi secara keseluruhan skor berjumlah 30 dengan rincian sebagai
berikut; (1) jika dalam menyusun kalimat majemuk setara siswa dapat
menggunakan ejaan dengan benar diperoleh skor 1, tapi jika ejaannya ada yang
salah, tidak memperoleh skor atau 0, (2) jika dalam menyusun kalimat majemuk
setara siswa dapat menggunakan konjungsi dengan benar, diperoleh skor 1, tapi
jika dalam menggunakan konjungsi salah, tidak memperoleh skor atau 0, (3) jika
siswa dalam menyusun kalimat majemuk setara struktur kalimatnya benar,
diperoleh skor 1, tapi jika struktur kalimatnya salah, tidak diperoleh skor atau O.
Maka bila dapat menyusun kalimat majemuk dengan memenuhi ketiga kriteria
tersebut, siswa akan memperoleh skor maksimal 30 dengan skor terendah 0.

Jumlah soal B sebanyak 10 dan skor kelompok B masing-masing soal
mempunyai skor 5, jadi secara keseluruhan skor berjumlah 50, Rincian penilaian
soal B yaitu, (1) jika dalam menyusun kalimat majemuk bertingkat siswa dapat
menggunakan ejaan dengan benar, diperoleh skor 2, tapi jika ejaannya ada yang
salah, tidak memperoleh skor atau 0, (2) jika siswa dalam menyusun kalimat
majemuk bertingkat struktur kalimatnya benar, diperoleh skor 3, tapi jika struktur
kalimatnya salah, tidak diperoleh skor atau 0. Maka bila dapat menyusun kalimat
majemuk dengan memenuhi kedua kriteria tersebut, siswa akan memperoleh skor

maksimal 50 dengan skor terendah 0.
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Jumlah soal C sebanyak 10 dan skor kelompok C masing-masing soal
mempunyai skor 2, jadi secara keseluruhan skor berjumlah 20.

Rincian penilaian soal C yaitu, (1) jika siswa dalam menyusun kalimat
majemuk campuran dapat menggunakan ejaan dengan benar diperoleh skor 1, tapi
jika ejaannya ada yang salah, tidak memperoleh skor atau 0, (2) jika siswa dalam
menyusun kalimat majemuk campuran dapat menggunakan konjungsi dengan
benar diperoleh skor 1, tapi jika dalam menggunakan konjungsi salah, tidak
memperoleh skor atau 0. Maka bila dapat menyusun kalimat majemuk campuran
dengan memenuhi kedua kriteria tersebut, siswa akan memperoleh skor maksimal
20 dengan skor terendah 0.

Skor keseluruhan berjumlah 100, dengan rincian Soal A berjumlah 30,
Soal B berjumlah 50 dan soal C berjumlah 20. Tiap kelompok soal memperoleh
skor yang berbeda-beda, alasanya sebagai berikut; (1) dalam mengerjakan soal A,
siswa diberi stimulus yaitu berupa dua kalimat tunggal yang harus digabungkan
menjadi kalimat majemuk setara dengan menggunakan konjungsi yang tepat.
Sehingga siswa hanya menyusun kalimat majemuk setara dengan memperhatikan
penggunaan ejaan, penggunaan konjungsi dan struktur kalimat, (2) dalam
mengerjakan soal B, siswa tidak diberi stimulus berupa kalimat tunggal seperti
soal kelompok A, siswa hanya diberi tugas menyusun kalimat sendiri yaitu berupa
kalimat majemuk bertingkat berdasarkan hubungan antarklausannya dengan
memperhatikan penggunaan ejaan dan struktur kalimat yang benar, (3) dalam
mengerjakan soal C, siswa sudah diberi stimulus berupa kalimat majemuk

campuran, namun pada bagian konjungsi antarklausa dikosongkan, sehingga



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
36

siswa hanya diberi tugas untuk melengkapi konjungsi, dengan memperhatikan
penggunaan ejaan dan konjungsi yang benar supaya kalimat majemuk campuran
itu menjadi sempurna.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa soal B lebih
tinggi tingkat kesulitannya dibandingkan dengan soal A dan C. Dalam
mengerjakan soal B siswa tidak diberi stimulus seperti soal A dan C sehingga skor
untuk soal B lebih besar daripada soal A dan C. Kemudian, walaupun soal A dan
C bentuk soal keduannya sama-sama memberikan stimulus pada siswa, namun
soal A lebih tinggi tingkat kesulitannya daripada soal C. Aspek yang dinilai dari
soal A lebih banyak daripada soal C. Aspek yang dinilai soal A yaitu tentang
ejaan, konjungsi dan struktur kalimat sedangkan aspek yang dinilai dari soal C
hanya tentang ejaan dan konjungsi. Struktur kalimat dalam soal C tidak ikut
dinilai karena apabila siswa salah dalam menggunakan konjungsi pada kalimat
majemuk campuran, maka struktur kalimatnya juga akan salah, karena bentuk
soalnya melengkapi konjungsi pada kalimat majemuk campuran. Berbeda dengan
soal A, karena dalam mengerjakan soal A siswa bisa saja menyusun kalimat
majemuk setara dengan struktur kalimat yang benar tetapi konjungsinya salah,
serta bisa saja siswa menyusun kalimat majemuk dengan konjungsi yang benar,
namun strukutur kalimatnya salah, karena bentuk soalnya menggabungkan dua

kalimat tunggal menjadi kalimat majemuk setara.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

b. Kisi-kisi Soal Menyusun Kalimat Majemuk

37

No.

Jenis Soal

Bentuk Soal

Hubungan Makna
Antarklausa

No. dalam soal

1.

Kalimat
Majemuk
Setara

Menyusun kalimat
majemuk dengan
cara
menggabungkan dua
kalimat tunggal
menjadi kalimat
majemuk setara
sesuai dengan kata
penghubung yang
tepat.

Kalimat majemuk
setara hubungan
penjumlahan dengan
menggunakan
konjungsi dan.

Al

Kalimat majemuk
setara hubungan
penjumlahan dengan
menggunakan
konjungsi kemudian.

A2

Kalimat majemuk
setara hubungan
penjumlahan dengan
menggunakan
konjungsi padahal.

A3

Kalimat majemuk
setara hubungan
penjumlahan dengan
menggunakan
konjungsi
sedangkan.

A4

Kalimat majemuk
setara hubungan
pertentangan dengan
menggunakan
konjungsi tetapi.

A5

Kalimat majemuk
setara hubungan
pemilihan dengan
menggunakan
konjungsi atau.

A.6

Kalimat majemuk
setara hubungan
penjumlahan dengan
menggunakan
konjungsi serta.

A7

Kalimat majemuk
setara hubungan
penjumlahan dengan
menggunakan
konjungsi lalu.

A8

Kalimat majemuk
setara hubungan
pertentangan dengan
menggunakan
konjungsi hanya.

A9
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Kalimat majemuk
setara hubungan
penjumlahan dengan
menggunakan
konjungsi lagipula.

A.10

Kalimat
Majemuk
Bertingkat

Menyusun kalimat
majemuk bertingkat
berdasarkan
hubungan makna
antarklausa dan
penggunaan kata
penghubung atau
konjungsinya.

Kalimat majemuk
bertingkat hubungan
waktu dengan
menggunakan
konjungsi setelah.

B.1

Kalimat majemuk
bertingkat hubungan
syarat dengan
menggunakan
konjungsi jika.

B.2

Kalimat majemuk
bertingkat hubungan
pengandaian dengan
menggunakan
konjungsi andaikan.

B.3

Kalimat majemuk
bertingkat hubungan
tujuan dengan
menggunakan
konjungsi supaya.

B4

Kalimat majemuk
bertingkat hubungan
konsesip dengan
menggunakan
konjungsi walaupun.

B.5

Kalimat majemuk
bertingkat hubungan
pembandingan
dengan
menggunakan
konjungsi seperti.

B.6

Kalimat majemuk
bertingkat hubungan
sebab atau alasan
dengan
menggunakan
konjungsi karena.

B.7

Kalimat majemuk
bertingkat hubungan
hasil atau akibat
dengan
menggunakan
konjungsi sehingga.

B.8
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Kalimat majemuk
bertingkat hubungan
cara dengan
menggunakan
konjungsi dengan.

B.9

Kalimat majemuk
bertingkat hubungan
alat dengan
menggunakan
konjungsi dengan.

B.10

Kalimat
majemuk
campuran

Menyusun kalimat
majemuk campuran
dengan melengkapi
kata konjungsinya.

Kalimat majemuk
bertingkat hubungan
waktu dengan
menggunakan
konjungsi ketika
digabungkan dengan
kalimat majemuk
setara hubungan
penjumlahan dengan
menggunakan
konjungsi dan.

C.1

Kalimat majemuk
setara hubungan
pertentangan dengan
menggunakan
konjungsi tetapi
digabungkan dengan
kalimat majemuk
bertingkat hubungan
konsesip dengan
menggunakan
konjungsi walaupun.

C2

Kalimat majemuk
setara hubungan
pemilihan dengan
menggunakan
konjungsi atau
digabungkan dengan
kalimat majemuk
bertingkat hubungan
sebab dengan
menggunakan
konjungsi karena.

C3

Kalimat majemuk
bertingkat hubungan
pembandingan
dengan
menggunakan
konjungsi daripada
digabungkan dengan
kalimat majemuk
setara hubungan
pemilihan dengan
menggunakan

C4
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konjungsi atau.

e Kalimat majemuk C5
bertingkat hubungan
akibat dengan
menggunakan
konjungsi sehingga
digabungkan dengan
kalimat majemuk
setara hubungan
penjumlahan dengan
menggunakan
konjungsi dan.

e Kalimat majemuk C.6
bertingkat hubungan
waktu dengan
menggunakan
konjungsi sejak
digabungkan dengan
kalimat majemuk
setara hubungan
penjumlahan dengan
menggunakan
konjungsi padahal.

e Kalimat majemuk C.7
setara hubungan
penjumlahan dengan
menggunakan
konjungsi dan,
digabungkan dengan
kalimat majemuk
bertingkat hubungan
tujuan dengan
menggunakan
konjungsi supaya.

e Kalimat majemuk C8
bertingkat hubungan
waktu dengan
menggunakan
konjungsi jika
digabungkan dengan
kalimat majemuk
setara hubungan
penjumlahan dengan
menggunakan
konjungsi dan.

e Kalimat majemuk (ORY)
bertingkat hubungan
sebab dengan
menggunakan
konjungsi karena
digabungkan dengan
kalimat majemuk
setara hubungan
penjumlahan dengan
menggunakan
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konjungsi dan.

e Kalimat majemuk C.10
setara hubungan
penjumlahan dengan
menggunakan
konjungsi lalu
digabungkan dengan
kalimat majemuk
bertingkat hubungan
tujuan dengan
menggunakan
konjungsi supaya.

Jumlah Soal Keseluruhan 30 Soal

E. Uji Coba Instrumen

Suatu alat pengumpul data dapat dikatakan handal jika memiliki dua
persyaratan utama, yaitu validitas dan reliabilitas. Pelaksanaan uji coba penelitian
ini dimaksudkan untuk mendapat masukan, tanggapan dan penilaian kelayakan
terhadap soal yang akan diujikan pada siswa. Uji coba soal penelitian dilakukan
peneliti di SMP Muhammadiyah 1 Kokap, Kulon Progo, Yogyakarta dengan
jumlah responden 10 siswa. Soal-soal yang jelek telah diperbaiki dan telah
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing.

Hasil dari uji coba soal penelitian menyusun kalimat majemuk, siswa bisa
mengerjakan soal yang diberikan peneliti. Namun, waktu yang diberikan untuk
mengerjakan soal tidak cukup karena jumlah soal yang terlalu banyak. Peneliti
mengurangi soal yang diujikan dari 50 soal menjadi 30 soal, sehingga siswa bisa
mengerjakan soal sesuai dengan waktu yang ditentukan. Hasil tes siswa dalam uji
coba penelitian menunjukkan skor tertinggi adalah 85 dan skor terendah adalah

60.
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F. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh adalah hasil tes siswa yang berupa angka. Peneliti
meneliti dengan langkah-langkah sebagai berikut.
1. Mengumpulkan data yang berupa kalimat majemuk.
2. Melakukan penilaian penyusunan kalimat majemuk sesuai dengan
kriteria yang sudah ada.
3. Mengolah hasil tes dengan menggunakan rumus statistik yang telah
ditentukan untuk memperoleh hasil rata-rata ideal dan simpangan baku.
Nilai rata-rata dan simpangan baku dihitung dengan rumus dari bukunya
Nurgiyantoro, yang berjudul Penilaian dalam Pengajaran Bahasa dan
Sastra (2001: 401). Hal ini didasarkan pada pertimbangan bahwa batas
minimal tingkat penguasaan siswa adalah 66%-75% dari keseluruhan

bahan. Rumus itu tertera di bawah ini.

il
g paannns
n

Keterangan
X : mean (rata-rata)
f : frekuensi
X : skor kemampuan menulis puisi
n : jumlah siswa

4. Menentukan simpangan baku untuk mencari konversi nilai. Simpangan

baku dapat dicari dengan rumus;

N=0)
n n




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
43

Keterangan

S : simpangan baku

s X : jumlah skor yang dikuadratkan
n : jumlah siswa

¥X : jumlah skor

5. Mengkonversi nilai yang di ubah ke dalam skala seratus.
Konversi nilai itu merupakan kemampuan rata-rata siswa dalam
menyusun kalimat majemuk. Cara untuk mengkonversi nilai yaitu dengan tabel
pedoman konversi angka dalam skala seratus dari Nurgiyantoro, (2001: 402)

sebagai berikut.

Tabel 3.2
Pedoman Konversi Angka
Skala Seratus

Skala Sigma Skala Angka Skala seratus
(100)
+2,5 X +2,5(S) 100
+1,75 X+ 1,75 (S) 90
+1,25 X +1,25(S) 80
+0,75 X +0,75 (S) 70
+0,25 X +0,25(S) 60
- U723 X 20,25 (S) 50
- 0,75 X 0,75 (S) 40
- 1,25 X _1,25(S) 30
- 1,75 X _1,75(S) 20
- 2,25 X 2,25(S) 10

(Nurgiyantoro, 2001: 402)
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6. Untuk menafsirkan Kemampuan Siswa kelas IX SMP N 1 Kokap, Kulon
Progo dalam menyusun kalimat majemuk apakah baik, cukup, sedang atau
kurang, hasil penghitungan dikonversikan ke dalam penghitungan persentase
dengan skala seratus yaitu dengan cara menentukan patokan nilai dengan
perhitungan persentase untuk skala seratus seperti yang ada dalam tabel 3.3
dari Nurgiyantoro, (2001: 400) berikut ini.

Tabel 3.3

Pedoman Perhitungan Persentase
Skala Seratus

Interval % tingkat Nilai Ubahan Keterangan

Penguasaan Skala Seratus

(100)

96% - 100% 100 Sempurna
86% - 95% 90 Baik Sekali
76% - 85% 80 Baik
66% - 75% 70 Cukup
56% - 65% 60 Sedang
46% - 55% 50 Hampir sedang
36% - 45% 40 Kurang
26% -35% 30 Kurang sekali
16% - 25% 20 Buruk

0% - 15% 10 Buruk sekali

(Nurgiyantoro, 2001: 400)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab Hasil Penelitian dan Pembahasan terdiri atas tiga sub-bab. Sub-bab
pertama membahas deskripsi data, sub-bab kedua membahas analisis data, dan
sub-bab ketiga membahas pembahasan.

A. Deskripsi Data

Data dalam penelitian ini adalah hasil tes siswa dalam menyusun kalimat
majemuk yang berupa skor. Data diperoleh pada tanggal 5 Maret 2010.
Berdasarkan penelitian terhadap 50 siswa yang dijadikan sampel untuk
mengerjakan soal menyusun kalimat majemuk, dapat dideskripsikan kemampuan
siswa kelas X SMP N 1 Kokap Kulon Progo dalam menyusun kalimat majemuk
tahun ajaran 2009/2010. Hasil tes menunjukkan skor tertinggi adalah 89 dan skor
terendah adalah 60. Dari hasil tes yang dikerjakan oleh siswa, secara keseluruhan
diperoleh skor tertinggi 89 sebanyak 2 orang, skor terendah 60 sebanyak 7 orang.
Hasil penilaian yang diambil berdasarkan aspek penilaian menyusun kalimat
majemuk. Aspek penilaian itu adalah penggunaan ejaan, penggunaan konjungsi,
dan struktur kalimat yang benar.

B. Analisis Data Kemampuan Menyusun Kalimat Majemuk Siswa Kelas IX
SMP N 1 Kokap Kulon Progo Yogyakarta.
Berdasarkan hasil tes, skor kemudian dianalisis berdasarkan urutan skor

yang tertinggi sampai yang terendah, kemudian skor itu ditransformasikan ke

45
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dalam tabel berikut yang merupakan tabulasi perhitungan jumlah skor kuadrat
sebagai persiapan menghitung mean dan simpangan baku.
Tabel. 4.1

Penghitungan Jumlah Skor dan Skor Kuadrat sebagai Persiapan
Menghitung Mean dan Simpangan Baku

No. Skor (x) Frekuensi (f) fx (H)x2
1. 89 2 178 15842
2. 88 1 88 7744
3. 86 2 172 14792
4. 85 2 170 14450
5. 84 2 168 14112
6. 82 2 164 13448
T 81 1 81 6561
8. 80 1 80 6400
9. 79 3 237 18723
10. 77 1 77 5929
11. 76 4 304 23104
12. 73 3 219 15987
13. 72 1 72 5184
14. 71 1 71 5041
15. 70 4 280 19600
16. 68 3 204 13872
17. 67 3 201 13467
18. 65 1 65 4225
19. 64 1 64 4096
20. 63 3 189 11907
21. 62 1 62 3844
8 61 1 61 3721
23. 60 7 420 25200
Jumlah N=150 yfx=3627 yx?= 267249

Keterangan:

X : skor siswa

f : frekuensi

fx : skor yang dikalikan frekuensi

(f) x> : skor yang dikuadratkan dikalihkan dengan frekuensi
yfx  :jumlah skor dikalihkan frekuensi

yx? :jumlah skor yang dikuadratkan
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Data penelitian yang diperoleh kemudian dianalisis dengan cara
menghitung konversi nilai yang diubah ke dalam skala seratus. Hasil penelitian itu
masih berupa skor mentah, maka skor itu diubah menjadi nilai jadi dengan
menghitung skor rata-rata (mean) dan simpangan bakunya. Mean digunakan untuk
menghitung rata-rata kemampuan menyusun kalimat majemuk sedangkan
simpangan baku digunakan untuk menghitung besarnya penyimpangan skor dari
standar distribusi normal. Nilai tersebut kemudian dikonversikan ke dalam
pedoman penghitungan persentase skala 0 — 100. Berikut ini diuraikan hasil
penelitian kemampuan siswa menyusun kalimat majemuk.

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui yfx = 3627 dan n = 50. Rata-rata

(mean) kemampuan siswa menyusun kalimat majemuk dapat diketahui dengan

menghitung.
w 2 X
x =
n
x= 3627
50
x =72.54
Keterangan
X : mean (rata-rata)
f : frekuensi
X : skor kemampuan menyusun kalimat majemuk
n : jumlah siswa

Jadi skor rata-rata Kemampuan Menyusun Kalimat Majemuk Siswa Kelas

IX SMP N 1 Kokap Kulon Progo Yogyakarta adalah 72.54.
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Untuk mengetahui konversi skor siswa perlu diketahui simpangan bakunya.
Simpangan baku atau deviasi standar adalah ukuran sebaran statistik yang paling
lazim atau mengukur bagaimana nilai-nilai data tersebar. Simpangan baku
didefinisikan sebagai akar kuadrat varians. Simpangan baku merupakan bilangan

tak-negatif, dan memiliki satuan yang sama dengan data.
- (5
n n
g [267249-(3627Y’
50 50

S = 4/5344,98 -5262,05

S = 482,93

S=9,11

Keterangan

S : simpangan baku

¥y X : jumlah skor yang dikuadrratkan
n : jumlah siswa

yn : jumlah skor

Jadi simpangan bakunya adalah 9,11
Setelah diketahui skor rata-rata dan simpangan bakunya, maka dapat
diketahui konversi skor Kemampuan Menyusun Kalimat Majemuk Siswa Kelas
IX SMP N 1 Kokap Kulon Progo Yogyakarta 2009/2010 yaitu dengan

memasukkan skor rata-rata dan simpangan baku ke dalam pedoman konversi
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skala seratus dari Nurgiyantoro (2001: 395) yang dapat dilihat dalam tabel 4.2

berikut ini.

Tabel 4.2
Konversi Angka Kemampuan Menyusun Kalimat Majemuk
Siswa kelas X SMP N1 Kokap Kulon Progo Yogyakarta
Tahun Ajaran 2009/2010

Skala Angka Skala Seratus

X +2,75(S) = 72,54 +2,75(9,11)= 72,54 + 22,55 = 95,09 100
X + 1,75 (S) = 72,54 + 1,75 (9,11) = 72,54 + 14,35 = 86,89 90
X +1,25(S)=72,54+ 1,25 (9,11) = 72,54+ 10,25 = 82,79 80
X 40,75 (S) = 72,54+ 0,75 (9,11) = 72,54+ 6,15 = 78,69 70
X +0,25(S) = 72,54+ 0,25 (9,11) = 72,54 + 2,05 = 74,59 60
X 2025 (S)=72,54-0,25 (9,11)="72,54 - 2,05 = 70,49 S0
X 20,75 (S) = 72,54 - 0,75 (9,11) = 72,54 - 6,15 = 66,39 40
X 2 1,25(S) = 72,54 - 1,25 (9,11) = 72,54 - 10,25 = 62,29 30
X Z1,75(S) = 72,54 - 1,75 (9,11) = 72,54 - 14,35 = 58,19 20
X 2225 (S)=72,54-2,25 (9,11) = 72,54 - 22,55 = 49,99 10

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa skor rata-rata
kemampuan menyusun kalimat majemuk siswa sebesar 72,54 dan simpangan
bakunya adalah 9,11. Berdasarkan tabel 3.3 pedoman perhitungan persentase
skala seratus Nurgiyantoro (2001: 400) kemampuan menyusun kalimat majemuk,
berada dalam interval 66% - 75%. Dengan demikian Kemampuan Menyusun
Kalimat Majemuk Siswa Kelas IX SMP N 1 Kokap Kulon Progo Yogyakarta
Tahun Ajaran 2009/2010 adalah cukup.

Tabel di atas memperlihatkan bahwa siswa mempunyai kemampuan
sempurna apabila mempunyai skor 95,09 — 100. Kategori baik sekali apabila

siswa memiliki skor 86,89 — 95,08. Kategori baik apabila siswa mempunyai skor



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

50

82,79 — 86,88. Kategori cukup apabila siswa memiliki skor 78,69 — 82,78.

Kategori sedang apabila siswa memiliki skor 74,69 — 78,68. Kategori hampir

sedang apabila siswa memiliki skor 70,49 — 74,68. Kategori kurang apabila siswa

mempunyai skor 66,39 — 70,48. Kategori kurang sekali apabila siswa memiliki

skor 62,29 — 66,38. Kategori buruk apabila siswa mempunyai skor 58,19 — 62,28.

Kategori buruk sekali apabila siswa mempunyai skor 49,99 — 58,18. Siswa yang

memiliki skor kurang dari 49,98 termasuk ke dalam kategori gagal.

Tabel 4.3

Kedudukan perolehan skor hasil kemampuan siswa dalam
menyusun kalimat majemuk kelas IX SMP N 1 Kokap Kulonprogo

Yogyakarta
Tahun ajaran 2009/2010
Nomor Rentangan Angka Keterangan
1 95,09 - 100 Sempurna
) 86,89 — 95,08 Baik sekali
3 82,79 — 86,88 Baik
4 78,69 — 82,78 Cukup
5 74,69 — 78,68 Sedang
6 70,49 — 74,68 Hampir sedang
7 66,39 — 70,48 Kurang
8 62,29 — 66,38 Kurang sekali
9 58,19 — 62,28 Buruk
10 49,99 — 58,18 Buruk sekali

Berdasarkan penelitian pada 50 siswa diperoleh hasil berkategori

sempurna pada rentang angka 95,09 — 100 tidak ada. Siswa yang berkategori baik

sekali pada rentangan angka 86,89 — 95,08 sebanyak 5 siswa. Siswa yang

berkategori baik pada rentangan angka 82,79 — 86,88 sebanyak 6 siswa. Siswa
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yang berkategori cukup pada rentangan angka 78,69 — 82,78 sebanyak 5 siswa.

Siswa yang berkategori sedang pada rentangan angka 74,69 — 78,68 sebanyak 5

siswa. Siswa yang berkategori hampir sedang pada rentangan angka 70,49 — 74,68

sebanyak 9 siswa. Siswa yang berkategori kurang pada rentangan angka 66,39 —

70,48 sebanyak 6 siswa. Siswa yang berkategori kurang sekali pada rentangan

angka 62,29 — 66,38 sebanyak 6 siswa. Siswa yang berkategori buruk pada

rentangan angka 58,19 — 62,28 sebanyak 8 siswa. Siswa yang berkategori buruk
sekali pada rentangan angka 49,99 — 58,18 tidak ada.

C. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Kemampuan Menyusun

Kalimat Majemuk Siswa Kelas IX SMP N 1 Kokap Kulon Progo Yogyakarta

Tahun Ajaran 2009/2010. Dari hasil analisis data yang sudah diperoleh, dapat

diketahui kemampuan siswa menyusun kalimat majemuk sebagai berikut.

1. Skor rata-ratanya adalah 72,54 dengan simpangan baku 9,11. Setelah
dikonversikan ke dalam skala seratus diperoleh skor yang berada dalam
interval 66% - 75%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
menyusun kalimat Majemuk Siswa Kelas IX SMP N 1 Kokap Kulon Progo
Yogyakarta Tahun Ajaran 2009/2010 adalah cukup. Maka hasil tersebut tidak
sesuai dengan hipotesis yang ada, yang menyebutkan bahwa kemampuan
menyusun kalimat majemuk baik. Materi menyusun kalimat majemuk sudah
diberikan pada kelas IX SMP, jadi secara langsung siswa sudah mengetahui
kalimat majemuk dan penyusunannya. Hal ini dapat diketahui dari pemilihan

konjungsi yang tepat. Dalam hal menggunakan konjungsi untuk membedakan
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berbagai macam kalimat majemuk siswa sudah bisa untuk memamparkan
dengan tepat dan jelas, tetapi ada beberapa juga yang belum menggunakannya
secara tepat. Dalam menggunakan ejaan untuk menyusun kalimat, rata-rata
sudah baik, walaupun ada beberapa siswa yang masih kurang dalam
memperhatikan tanda titik (.). Dalam menyusun kalimat majemuk, dilihat dari
segi struktur kalimat rata-rata siswa sudah menyusun kalimat majemuk dengan
runtut, sehingga makna dalam kalimat itu jelas. Namun, ada pula sebagian
siswa yang masih kurang dalam mengolah struktur kalimat majemuk,

sehingga makna kalimat itu tidak jelas.

Tujuan atau sasaran yang ingin dicapai dalam menyusun kalimat majemuk
adalah siswa dapat membedakan antara kalimat majemuk setara, bertingkat
dan campuran serta dapat menyusun kalimat secara efektif. Hasil siswa
menyusun kalimat majemuk rata-rata sudah bisa membedakan antara ketiga
macam kalimat majemuk tersebut. Hal ini ditunjukkan oleh siswa dalam
menggunaan konjungsi yang tepat untuk menghubungkan kalimat yang
mempunyai hubungan koordinatif dan subordinatif. Siswa dalam menyusun
kalimat majemuk rata-rata sudah bisa menyusun kalimat secara efektif. Hal ini
ditunjukkan oleh siswa dalam melesapkan unsur klausa pada kalimat.
Misalnya, pelesapan unsur subjek (S), sehingga dalam kalimat majemuk
subjek (S) kedua klausa cukup dituliskan satu kali saja, sehingga kalimat itu

bisa lebih efektif.
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BAB V

PENUTUP

Pada bab ini akan disajikan kesimpulan dari hasil penelitian, implikasi dan

saran. Ketiga hal tersebut akan diuraikan dalam subbab berikut.

A. Kesimpulan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan analisis data dapat diketahui
nilai rata-rata (mean) kemampuan siswa sebesar 72,54 dan simpangan baku 9,11.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa kelas IX SMP N 1 Kokap,
Kulon Progo, Yogyakarta dalam menyusun kalimat majemuk berdasarkan pada
interpretasi dari patokan perhitungan persentase skala seratus termasuk ke dalam

kategori cukup yang berada pada tingkat penguasaan antara 66%-75%.

Soal yang diujikan kepada siswa terdiri dari soal kalimat majemuk setara,
soal kalimat majemuk bertingkat dan soal kalimat majemuk campuran. Hasil skor
dari ketiga bentuk soal itu berbeda-beda. Secara keseluruhan, hasil skor yang
paling tinggi adalah soal kalimat majemuk campuran karena siswa (80%) sudah
banyak yang dapat menggunakan ejaan dan konjungsi dengan tepat. Hasil skor
yang paling rendah pada soal kalimat majemuk bertingkat atau siswa hanya bisa
mengerjakan (60%) soal yang diberikan, karena dalam menyusun kalimat
majemuk bertingkat masih ada siswa yang cenderung menyusun kalimat tunggal.

Kemudian, untuk hasil skor siswa dalam mengerjakan soal kalimat majemuk
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setara cenderung diantara kedua hasil skor siswa dalam mengerjakan soal kalimat
majemuk bertingkat dan soal kalimat majemuk campuran. Dalam menyusun
kalimat majemuk setara (70%) siswa sudah bisa menggabungkan dua kalimat
tunggal menjadi kalimat majemuk setara, sehingga tidak ada kesalahan yang
menonjol pada soal ini. Secara keseluruhan siswa bisa menggunakan konjungsi
dengan tepat untuk menggabungkan dua kalimat tunggal menjadi kalimat
majemuk setara. Namun, masih ada beberapa siswa yang belum menyusun
kalimat majemuk setara secara efektif, misalnya dalam melesapkan subjek dalam

kalimat majemuk.

Hasil skor dari masing-masing bentuk soal dapat dilihat melalui grafik
hasil skor kemampuan siswa dalam menyusun kalimat majemuk setara,

bertingkat, dan campuran sebagai berikut.

GRAFIK SKOR KEMAMPUAN SISWA DALAM
MENYUSUN KALIMAT MAJEMUK KELAS IX
SMP NEGERI 1 KOKAP, KULONPROGO
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B. Implikasi Hasil Penelitian

Menulis adalah salah satu kegiatan yang memerlukan cara berpikir
secara terperinci. Agar siswa dapat menuangkan gagasannya, keterampilan
menulis perlu diajarkan di sekolah. Contoh keterampilan menulis yang
memerlukan praktik berpikir adalah materi pelajaran tentang menyusun kalimat.
Pada materi pelajaran tersebut, siswa diharapkan bisa menumbuhkan
kreativitasnya untuk menyusun kalimat dengan benar.

Jika siswa ingin menyusun suatu kalimat yang baik, siswa perlu
menggunakan kata penghubung atau konjungsi yang tepat agar kalimat itu
manjadi efektif. Selain itu siswa juga harus memperhatikan kalimat dari segi ejaan
dan strukturnya, karena walaupun dalam menggunakan konjungsi benar tetapi
ejaan dan struktur kalimat salah, maka kalimat itu maknanya tidak jelas atau
ambigu (bermakna ganda).

Dilihat dari hasil tes menyusun kalimat majemuk, kemampuan siswa
dalam menyusun kalimat majemuk tergolong cukup karena penggunaan metode
yang digunakan guru bidang studi saat melakukan kegiatan belajar mengajar
sudah baik. Siswa sudah banyak yang benar untuk menggunakan konjungsi
antarklausa dalam kalimat majemuk, tetapi masih ada sedikit siswa yang kurang
memperhatikan dalam menggunakan ejaan yang benar, serta penyusunan struktur

kalimat yang belum tepat.

Oleh sebab itu, guru diharapkan lebih detail (fokus) dalam memberikan

materi khususnya mengenai tatabahasa penyusunan kalimat majemuk, agar
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kesalahan yang seharusnya tidak perlu dilakukan oleh siswa tidak terjadi,

contohnya; penggunaan ejaan yang benar dalam kalimat.

C. Saran

Saran yang dapat diberikan oleh penulis antara lain.

1. Bagi Guru

Guru bahasa Indonesia dalam mengajarkan materi mengenai kalimat
majemuk pada siswa sudah cukup baik. Hal ini telah dibuktikan pada pekerjaan
siswa dalam menyusun kalimat majemuk sudah banyak yang bisa menggunakan
konjungsi antarklausa dengan benar. Namun, guru harus lebih lagi dalam
memberikan materi mengenai ejaan, karena masih banyak siswa yang kurang
memperhatikan ejaan untuk menyusun kalimat majemuk. Guru dapat memberikan
latihan-latihan dan menerangkan materi tentang ejaan lebih dalam lagi sehingga
siswa terbiasa menyusun kalimat majemuk dengan tepat dilihat dari segi ejaan,

konjungsi, dan struktur kalimat.

2. Bagi Peneliti Lain

Penelitian tentang kemampuan menyusun kalimat majemuk perlu
dikembangkan lagi. Pertama, penelitian ini baru menjangkau satu SMP yang
merupakan suatu wilayah yang kecil. Peneliti yang ingin mengadakan penelitian
sejenis hendaknya meluas, dengan menambah variabel penelitian. Kedua,
diharapkan akan ada peneliti lain yang meneliti hal-hal yang belum diteliti oleh

peneliti, seperti; (a) penelitian perbandingan antara dua sekolah tentang
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penggunaan kalimat majemuk, (b) penelitian tentang strategi pengajaran menulis

kalimat majemuk.
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NIM : 041224067
Program Studi : Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah
Jurusan : Bahasa dan Seni
Fakultas : Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas  : Sanata Dharma

Benar-benar saudara terscbut telah melaksanakan penelitian di sekolah kami dengan judul
icntang “Kemampuan Siswa kelas 1X SMP Negeri 1 Kokap Kulon Progo Yogyakarta dalam

Menyusun Kalimat Majemuk™.
Waktu penelitian tanggal 5 Maret 2010.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benamya untuk kepentingan akademik

mahasiswa yang bersangkutan dan semoga dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tabel 4.1
Daftar Skor Bahasa Indonesia
(Menyusun Kalimat Majemuk)
Kelas IX SMP Negeri 1 Kokap Kulon Progo

No. Nama Siswa Skor
1 Aji Sulistya 60
2. Data Prihatin 82
3. Dwi Astuti 60
4. Endah Novitasari 60
5. Fachri Setiawan 60
6. Hayati Ayatun 61
7. Purwitaningsih 60
8. Rifki Aris Setiawan 68
9. Titin Maryahtin 60
10. | HanaPratiwi Kadarisman 86
11. | Bintari Andi Saputri 73
12. | Supartini 84
13. | Anang Riyanto 76
14. | Nasrotul Vitriyah 60
15. | Herman Cahyanto 73
16. | Aris Setyawan 63
17. Mahmudin 64
18. | Yeni Priandani 62
19. | Septi Utami 63
20. Endra Febri S. 70
21. Ulil Amri Nasron 67
22. CandraK. 68
23. | Triyadi 79
24. | Eko Supriyadi 70
25. | WidiaNovita Sari 70
26. | NurlinaPuspita 79
27. | Dwi Kustiningsih 68
28. Dewi Nurchasanah 81
29. Fami Indri Astuti 70
30. | Kustiawan 73
31. | Ari Saputro 76
32. | Restu Pambudi 71
33. Khairudin Bahari 76
34. | Septiyarini 77
35. Ikhwan Mustofa 63
36. | Wahyu Tri Utami 80
37. | Dwi Fitri Aryani 76
38. | Nur Hidayanti 85
39. | Qibtiyatun 67
40. | Zaina Abidin 82
4]1. Khusnul Fajar 65
42. | Okti Triyanti 89
43. | Agustinus Sigit K. 84
44. | Margareta Tunjung Diaz Mita 72
45, Sukirman 79
46. Choirul Rahmat 67
47. | Uswatun Khasanah 89
48. | Reni Rusita 88
49. | Wiwit Nuryati 85
50. | Ester Yulianingtyas C. 86
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Tabel 4.2
Rincian Skor Siswa Kelas IX
Menyusun Kalimat Majemuk
Berdasarkan Aspek yang Dinilai
Soal A Soa B Soal C
No. Nama Siswa Penggun& Pengguna- Stryktur Pengguna— Strl_Jktur Penggun& Pengguna- Nilai
an gaan an kalimat an gaan kalimat an gaan an
benar konjungsi benar benar benar benar konjungsi
benar benar

1 Aji Sulistya 6 10 8 4 18 8 6 60
2. Data Prihatin 7 10 10 14 27 9 5 82
3. Dwi Astuti 2 10 9 0 24 9 6 60
4. Endah Novitasari il 10 9 3 24 7 6 60
5. Fachri Setiawan 5 10 10 3 18 9 5 60
6. Hayati Ayatun 0 9 7 0 30 8 7 61
7. Purwitaningsih 2 10 9 2 21 10 6 60
8. Rifki Aris Setiawan 8 10 7 12 15 8 8 68
9. Titin Maryahtin 5 10 8 5 18 7 7 60
10. | HanaPratiwi 9 10 10 18 21 10 8 86
11. Bintari Andi Sapuitri 8 10 10 14 15 9 7 73
12. | Supartini 8 10 5 16 27 10 8 84
13. | Anang Riyanto 9 10 10 14 15 10 8 76
14. | Nasrotul Vitriyah 8 10 6 3 18 7 8 60
15. | Herman Cahyanto 6 10 10 12 18 10 7 73
16. | Aris Setyawan 8 8 7 10 15 8 7 63
17. | Mahmudin 6 10 10 0 24 7 7 64
18. | Yeni Priandani 4 10 10 0 24 7 7 62
19. | Septi Utami 3 10 7 4 21 10 8 63
20. | EndraFebri S. 6 10 8 10 18 9 9 70
21. | Ulil Amri Nasron 10 10 1 14 15 9 8 67
22. | CandraK. 8 10 8 10 15 9 8 68
23. | Triyadi 8 8 5 20 21 10 7 79
24. | Eko Supriyadi 8 9 8 16 12 10 7 70
25. | WidiaNovita Sari 7 10 9 16 9 10 9 70
26. | NurlinaPuspita 8 10 8 16 18 10 9 79
27. | Dwi Kustiningsih 8 9 9 6 18 10 8 68
28. | Dewi Nurchasanah 9 9 7 16 24 10 6 81
29. | Fami Indri Astuti 5 8 5 10 27 9 6 70
30. | Kustiawan 9 9 9 10 21 10 5 73
31. | Ari Saputro 7 10 9 16 15 10 9 76
32. | Restu Pambudi 9 10 1 18 24 10 7 71
33. | Khairudin Bahari 8 10 10 16 15 10 7 76
34. | Septiyarini 8 10 9 12 21 10 7 77
35. | Ikhwan Mustofa 9 9 8 6 15 9 7 63
36. | Wahyu Tri Utami 8 10 7 16 21 10 8 80
37. | Dwi Fitri Aryani 7 10 5 18 18 10 8 76
38. | Nur Hidayanti 9 10 6 18 24 10 8 85
39. | Qibtiyatun 6 9 1 16 18 10 7 67
40. | Zaina Abidin 9 10 10 14 21 10 8 82
41. Khusnul Fajar 5 10 9 6 18 9 8 65
42. | Okti Triyanti 7 10 8 18 30 8 8 89
43. | Agustinus Sigit K. 8 10 10 14 24 10 8 84
44. | Margareta Tunjung Diaz 9 10 3 12 21 8 9 72
45. | Sukirman 10 10 9 12 21 9 8 79
46. | Choirul Rahmat 8 10 5 8 18 10 8 67
47. | Uswatun Khasanah 9 10 9 18 24 10 9 89
48. | Reni Rusita 9 10 7 16 27 10 9 88
49. | Wiwit Nuryati 9 10 5 12 30 9 10 85
50. | Ester Yulianingtyas C. 8 10 8 18 24 10 8 86
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INSTRUMEN PENELITIAN KEMAMPUAN MENYUSUN KALIMAT
MAJEMUK PADA SISWA KELAS IX SMP N 1 KOKAP, KULON PROGO,
YOGYAKARTA
TAHUN AJARAN 200%/2010

Petunjuk Umuam

1. Tulis nama dan nomor presensi siswa pada sudut kanan atas dari lembar
Jjawaban yang telah digabungkan dengan soal!

Jawaban ditulis dalam lembar jawaban vang telah digabungkan dengan soal.
‘Waktu yang tersedia untuk mengerjakan 90 menit.

Bacalah perintah soal dengan teliti!

Setelah selesai mengerjakan, lembar jawaban yang telah digabungkan dengan
soal diserahkan pada peneliti.

ol

Nama
Kelas / no.

A. Gabungkan dua kalimat tunggal di bawah ini sechingga membentuk kalimat
majemuk setaral
Untuk menggabungkan dua kalimat tunggal menjadi kalimat majemuk setara, anda
bisa menggunakan kata penghubung dengan tepat seperti; ataw, tetapi, serta, lalu,
kemudian, lagipula, hanya, padahal, sedomgkan, dan.

1. a.Dana itu diterima oleh siapa?
b. Dana itu dipakai oleh siapa?

2. a. Alu melompat dari anak tangga.
b. Aku berlari ke halaman sambil berteriak.

3. a. Dia sudah menangis.
b. Dia belum disuntik.

| |

4. a. Ibu membaca buku.
b. Ayah membersihkan kebun.
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B SRIRBIUDT |
5. a. Suami istri itu sudah lama kawin.
b. Suami istri itu belum juga dikaruniai seorang anak pun.
6. 4. Dia sedang melamun.
b. Dia sedang memikirkan pacarnya. -
7. a. Orang tua gadis itu sedih sekali terhadap kelakuan anaknya.
b. Orang tua gadis itu kecewa sekali terhadap kelakuan anaknya.
—

8. a. lasegera masuk ke kamar.
b. Ia berganti pakaian.

9. a. Mereka tidak marah terhédap perlakuannya.
b. Mereka kecewa terhadap perlakuannya.

10. a. Koperasi karyawan itu tidak dikelola secara benar.
b. Koperasi karyawan itu modalnya sangat kecil.
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B. Susunlah kalimat majemuk bertingkat berdasarkan hubungan makna
antarklausa dan penggunaan konjungsi yang fepat!

1. Susunlah satu kalimat majemuk bertingkat yang makna antarklausanya
menyatakan hubungan wak/u dengan menggunakan konjungsi serelah!

2. Susunlah satu kalimat majemuk bertingkat yang makna antarklausanya

3. Susunlah satu kalimat majemuk bertingkat vang makna antarklausanya
menyatakan hubungan pengandaign dengan menggunakan konjungsi andaikan!

4. Susunlah satu kalimat majemuk bertingkat yang makna antarklausanya
menyatakan hubungan fyjugn dengan menggunakan konjungsi supaya!

5. Susunlah satu kaliﬁ‘.:at majemuk bertingkat yang makna antarklausanya
menyatakan hubungan konsesif dengan mengpunakan konjungsi walaupun!

6. Susunlah satu kalimat majemuk bertingkat yang makna antarklausanya
menyatakan hubungan pembandingan dengan menggunakan konjungsi seperti!

7. Susunlah satu kalimat majemuk bertingkat yang makna antarklausanya
menyatakan hubungan sebab atau afasan dengan menggunakan konjungsi karena!

8. Susunlah satu kalimat majemuk bertingkat yang makna antarklausanya
menyatakan hubungan Aasi atau akibat dengan menggunakan konjungsi
sehingga!

70



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

71

9. Susunlah satn kalimat majemuk bertingkat yang makna antarklausanya
menyatakan hubungan cara dengan menggunakan konjungsi dengan!

10. Susunlah satu kalimat majemuk bertingkat yang makna antarklausanya
menyatakan hubungan a/ar dengan menggunakan konjungsi dengan!
i

C. Susunlah kalimat majemuk campuran di bawah ini dengan cara melengkapi
konjungsi berdasarkan hubungan makna antarklausannya!

1. Kakak datang ................ ibu memasak. .................adik bermain.

2. Adikku belum bersekolah...................d1a sudah bisa membaca
.................. belum lancar.

3. Saya lidak tahu apakah dia akan menjual mobilnya....................... meminjam
uang dari bank....................dia sekarang tidak punya vang.

4. eieieeeno.o......menganggr, lebih baik kamu mengolah kebun orang
tuamu..................1kut aku bekerja di kota.

5. laterlalu bekerjakeras...........ceuvvuian, Jatub sakit.,.......5L 0%, .. harus dirawat
di rumah sakit.

6. .oeeeeeeeeen.....Saya masih keeil, mobil itu tidak pernah
dipergunakan.....coooiiieiinnn. mesinnya masih bagus.

7. Kamu harus memakan makanan yang bergizi............... rutin berolahraga
reriereeenen...bAdanmu menjadi schat.

8. Dia akan datang tepat wakiu...........cooeveen cuaca hari ini
baik..................jalan di kota tidak macet.

T s mencuri ayam, Hasan dihakimi masa................ dijerat

hukuman satu tahun penjara.
10. Dia mengambil handuk yang sudah kumal .............,......mengompres Darini
.................... kondisinya menjadi baik.
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KUNCI JAWABAN
Soal A.
1. Dana itu diterima dan dipakai oleh siapa?
2. Akumelompat dari anak tangga kemudian berlari ke halaman sambil berleriak.

Dia sudah menangis padahal belum disuntik.

Lt

Ibu membaca buku sedangkan ayah membersihkan kebun,

Suami istri itu sudah lama kawin fetapi belum juga dikaruniai seorang anak pun.
Dia sedang melamun arax memikirkan pacarnya?

Orang tua gadis itu sedih serta kecewa sekali terhadap kelakuan anaknya,

Ia segera masuk ke kamar Jalu berpanti pakaian.

© % e ow &

Mereka tidak marah, hanya kecewa terhadap perlakuannya,

10. Koperasi karyawan itu tidak dikelola secara benar, lagipuia modalnya sangat
kecil.

Soal B. Kebifakan gury.
Seal C.

1. Kakak datang ketifa ibu mcfnasak dan adik bermain.

2. Adikku belum bersekolah fetapi dia sudah bisa membaca walaupun belum lancar,
Saya tidak tahu apakah dia akan menjual mobilnya atau meminjam vang dari
bank karena dia sekarang tidak punya uang,

4. Daripada menganggur, lebih baik kamu mengolah kebun orang tuamu atau ikut
aku bekerja di kota.

5. Iaterlalu bekerja keras sehingga jatuh sakit danm harus dirawat di rumah sakit.

6. Sejak saya masih kecil, mobil itu tidak pernah dipergunakan padahal mesinnya
masih bagus.

7. Kamu harus memakan makanan yang bergizi dan rutin berolahraga supaya
badanimu menjadi sehat.

8. Dia akan datang tepat waktu jika cuaca hari ini baik den jalan di kota tidak

macet.
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9. Karena mencuri ayam, Hasan dihakimi masa dan dijerat hukuman satu tahun
penjara. %
10. Dia mengambil handuk vang sudah kumal lafu mengompres Darini supaya

kondisinya menjadi baik.
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\ e T e T ZAINAL Asown |

e Kelas / no. T\X é‘/ 35 . - |

INSTRUMEN PENELITIAN KEMAMPUAN MENYUSUN KALIMAYF
MAJEMUK PADA SISWA FELASEX SMP N 1 KOKAP, KULON PROGO,
YOGYARKARTA
TAHUN AJARAN 2009/201v

Petunjuk Umum

1. Tulis nama dan nomor presensi siswa pada sudut kanan atas dari lembar
Jawaban yang telah digabungkon dengan soal!

Jawaban ditulis dalam lembar jawaban yang telah digabungkan dengan soal.
Wakiu yang tersedia untuk mengerjakan 90 menit.

Bacalah perintah soal dengan telis!

Setelah selesai menperjokan, lembar jawaban yeng telah digabungkan dengan
soal diserahkan pada peneliti.

i

A. Gabungkan dua kalimat tunggal di bawah ini sehingga membentuk kalimat
majemuk setara!
Untuk menggabungkan dua kalimat tinggal menjadi kalimat majemuk setara, amd=1
bisa menggunakan kata penghubung dengan tepat seperti; afun, fetapi, serla, lalu,
Eeraudiun, lagipula, hanya, padahal, yedangkan, dan.

ji . a. Dana itu diterima olch siapa? ! r’ ' i
~ b. Dana itu dipakai oleh siapa? ) . ; .
: Pﬁm iku Aﬁcnmz cerya AV ?ZLEN o\czh sizapa ? ]

2. a. Akumelompat dari anak tangga.
b. Aku berlari ke halaman sambil Eerleriak. :
i

Aku mam\l% Ao 2k «km-é,o_,:: Kernudion berlori e ‘

Yalarnzn oz _berteriak, N S % s
3. a. Dia sudah menangis. 'I‘ %
b. Dia belum disuntik. it L vy A
’\)1'2 sudah mcm'anq)\s yadzhal bdum X sunﬁmq J
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4. a. lbu membaca buku.
: . AT
b. Avali membersihkan kebun,

Hou merbace bukw sedzrgkan Agzh membereinkan kebun

i
i

b e s i i s B e )

¢ o

S & Suwmi st itu sudab lama kawin. i
b. Suamii istri itu belum juga dikaruniai seorang annk pun. '
I RS = e SRR
!guﬁ\rm wher ke sudabh laooa kawin Mz‘?i helumn jug2

- [Akaruniai seorarg anak pun. o

o2, D sedang melamun, vt
b, Dia redang memikirkan pacarnya.
= i o £ K el SN o
Piz cedang meleraun 2v2u mamikickan pacarnyg ? |

7. a. Orang tua gadis itu sedih sckali terhadap kelakuan anaknya.

b. Orang tua gadis itu kecewa sekali terhadap kelakuan anaknya. )
T}r'arg toe gadis thu sedin 2en kecews sekazh tertadap
Welzkuan  2nak nya.

3. a. la segera masuk. ke karnar, ':.1 PR
b. 1a berganti pakajan, !

V2 geaerz M2tuk e \earoar 12\ berganii pakaian.

- e
)

F

: sl Lok, s
9. 4. Mereka tidak marah terhadap perlakuannya. vy

b. Mercka izeccewa terhadap perlukuannya,

Mrzﬁ'zkz Yid2le marah 't‘an\l.r‘z kecewz terhzdep perlakuanoya. ‘

e

10, a. Kuperélsi karyawan tn tmﬂ?'r\’ikcl‘[)lé secara Lenar. b o g
h. Koperasi karyawan itu modalnya sangat kecil.

'r‘a‘mpq-rar;f kzryawzo ity Aidak dvelola gecerz beoar \aai pul;
Modelnya  cengat kel

Fand (i A ¥ > 4 i -
W £ v

& 54 D
v i
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. Susunlah kalimat majemuk bertingkat berdasarkan hubungan makna

antarklaiee dan pengpunann konjungsi yang tepat! Y

4.

L

o

i
Susunlah satu kalimar  majemuk  bertingkat  yang  makra  antacklausanya
menyatakan hubungan wakiu dengan mengaunakan konjungsi setelad! =
1z baru kelyar dzvi kamer setelen  mewbererkae 1
{Aernpet  Yiduroya. |

Susunlah  satu  kalimat majemuk bertingkat yang makna antarklausanya b+
menyatakan hubungan syaras_dengan mengaunakan konjungsi jike! :

¥tz hzrus belajer jikz  wngin \lus,

Susunizh  salu kalimat  majemuk  bertingkat yang makna antarklausanya  :
inenyatakan hubungan pengandaian dengan menggunakan konjungsi andaikan!

'Jf""\ﬁﬁb'ik_’bﬁ 2k Bt ako mhen kaleln & gekdahan 1

Susunlah  satu kalimat majemuk  bertingkat vang makna antarklausanya
menyatakan hubungan fujuan dengan menggunakan konjungsi supaya! =
12 bolajer denger SUMggUln - Sungaun Cupayz  Wdler  devgen
Nilzi yeog emuedkan -

<

Susunlah  satu kalimat majemuk  berlingkal yang makna antarklausanya ¢ -
menyatakan hubungan ensesif dengan menggunakan konjungsi welaupun! oo

| Acu Aetap pergt kestilehn uelupos  buyan c2ncRA J
| deray 5 o

Susunlah - satu  kalimat majemuk  bertingkat yang makna antarklausanya €
menyatakan hubungan pembandingan dengan menggunakan konjungsi seperti! T
Pecawal &&m?\r v terbang kerane -kemaw Seperhi
dlang yarg Telayang 4

Susunlah satu kaiimat majemuk bertingkat yang makna antarklausanya G
menyatakan hubungan sebab it alasan dengan’ menggunakan konjungsi karena!

DiQ Mdaic ’bﬁ\"?"ﬁ}]\CB’( wekolah leavrena ibur\y@ 1*ﬂqnw§n‘%al:l’]

Susunlah saiu  kalimat majemuk bertingkat yang makna antarklausanya
menyatakan  hubungan  Jasil atau akibet denpan  menggunakan  konjungsi
sehinueal
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/1(.?: Susunlah - satu kalimat  majemuk  bertingkal yang makna antarklausanya
bunpan eara dengan menggunakan konjungsi dengen!

Tereman hu A Kernbarg bizkean dergao stk b?s_kgr‘_ﬁ’s‘

QT Susunlah satu kalinat  majemuk  bertingkat  yang  makna antarklausanya
© menya.akan hubungan alar dengan menggunakan konjungsi denga!

le TRge Mengupes ipak g &e»\jgan pireu ‘

C. Susunlah kalimat majemuk campuran di bawah ini dengan cara melengkapi
konjungsi berdasarkan hubungan makna antarklausannya!
. Kakak datang Yetik2, ibumemasak..... Aax ... adik bermain. !i‘
2. Adikku belum hcrscko!ah,,.fi‘fr."fnpﬂ...,.,dia sudah bisa membaca
mu::k:pt.m belum lacar.

3. Saya tidak tahu alpakhh dia-akan menjual mobilnya..... ®T24. ... ..meminjam [ L
vang dari bank.. ) 2ren2.. _dia sckarang tidak punya uang, :
i .P?J’_“P‘déi?,...mmgemggur, lebih baik kamu mengolah kebun orang  + %«

toams 2328 _ikut aku bekerja di kota.

o
=
=
)
=y
2
o
I
b
o
im
™
B
@
2
"]
i
A
I
A
e
5
=
W
H
24
&

..... A= ... harus dirawet 7 -
i rupmh sakil. >
Y. ,KQH‘KZ....,.SQ)-':[ masih kecil, mobil ity tidak pernah & 7
dipergunakan W?\?\)-Wv‘.-ﬁ:,...mesinnya musih bagus. i

7. Kamu harus memakan makanan yang bergizi.... 420, .rutin terolahraga U ,le

.. 2Z2L ... .badanmu menjadi sehat. ki
8. Dia akan datang tepat waktu.... ..;}‘.\ﬁ?-‘r,....,wacsl hari ini  + '
baik..... Az Jalan di kota tidak macet. ;
9. dijerat
hukuran satu tahun penjara. ]
0. Dia mengambil handuk yang sudah kumal ... D2kuk. ... mengompres Darini ¢ Pl
: .S‘.umz,,,..,..kond]sinya menjadi baik. e

17

o :
é"m“f ¢: Edk

H’H_b?
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INSTRUMEN PENELITIAN KEMAMPUAN MENYUSUN KALIMAT
MAJEMUK PADA SISWA KELAS IX SMP N 1 KOKAP, KULON PROGO,
YOGYAKARTA
TAHUN ATARAN 20092010

Petunjuk Umum

I Tulis nama dan nomor presensi siswa pada suidut kanan atas dari lembar
Jawaban yang telah digabungkaa dengan soal!

Jawaban ditulis dalam lembar jawaban yang telah digabungkan dengan soal.
Waktu yanz tersedia untuk mengerjakan 90 menit,

Bacalah perintah soal dengan teliti! :
Setelah selesai mengerjakan, lembar jawaban yang telah digabungkan dengan
soal diserahkan pada peneliti.

RSN

A. Gabungkan dua kalimat tunggal di bawah ini schinggza membentuk kaiimat
majemuk setaral
Untuk menggabungkan dua kalimat tun geal menjadi kalimat majemuk sefara, anda
bisa menggunakan kata penghubung dengan tepat seperti; arar, fetapn, seria, fafu,
kemudian, lagipula, hanpa, paelahal, sedangkan, dan.

I. . Dana itu diterima oieh siapa? o =,

Ia{?«f’l [

i
N

1 E s

2. a. Aku melompat dari anak tangpa. B
b. Aku berlari ke halaman sambil berteriak.

clopi v fen I } belalmman  Sambil
ﬁbléti)‘fgergg‘ﬁhf { 995 emUdean berlart _]

3. a. Dia sudah menangis.
b. Dia belum disuntik.

Bm Seda merangls  fodahetl  baUm desuneite . 7

8
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a. Ihu nembaca buku,
b. _‘._tl: membersihkan kebun,

| ama pun.

a. Dia sedang melamun.
b Dia sedang memaknrk.m 1 pucarnyd.

D"agecby\g MEOMUN hango, mem ikitkan  pacarnya.

a. Orang tua gadis itu sedih sekali terhadap kelakuan anaknya.
|J Orane i gadis itn keeewa sekali terhadap kelakuan anaknya.

| orargtuo Gads iev Sedih seral testodap kevan crakhida e pto
|ecewn seleali terhadap (elatwan  arakhya

a, la segera masuk ke kamar. e
L. [a berganti pakaian

(@ SPgevo wasuk e wamar QI DO Qwmen

a. Mereka tidak marah terhadap perlakuannya. 1 P

b. Mercka kecewa terhadap perlakvannya.
Mefeua tidatk mofah garbodop pellotuannya  apav kecewd terhodap
FERovand e -

L0, 4. Koperasi karyawan itu tidak dikelola secara benar. ‘.|. re 5

b. Koperasi karyawan itu modalnya sangat kecil.

Ueperast kapgawan 6v tidow diketog Secare beastf (agipuion mrgaw‘

eV Modatngio irar\gae sc.ecr\
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B. Susunlah kalimat majemuk bertingkat berdasarkan hubungan makna »
antarklausa dan penggunann konjungsi yang tepat!

i.

Susun'ah satn kalimel majemuk bertingkat yang makna  antarklavsanya
menyatakan bubungan wekra dengan mengeunakan konjungsi vereful!

_| At bory QOIANG capi ngShele  deeelol bari muisi atam- ;

L

Susunlah  satu  kalimar majemuk  bertingkat yang makna antarklausanya
menyatakan hubungan syarar dengan menggunakan konjungs: jika!

b

|. Jdikect wamy Fagin  PIacar | Sehatinga omv belatal  muli dui Sekarory -
: : By
Susunlah - satu kalimat majemuk  bertingkat yang  makna antarklausanya xS
menyatakan hubungg 1gandaian dengan mengeunakan conjungsi andaiken!
Lish S UL R ICEIAN BUNIEAN MENZEUNaKan Konjungsi aredaikean =i
|
lﬁﬂcbikoﬂ aiy bisofordai seperti dia, i faser longea - I
Susunluh oty kalimat majemuk  bertingkat yang  makna antarklavsanyn |
menyatakan hubungan fjuan dengan mengpunakan konjungsi supayal X 3
iﬁyah beteerja lceroS supaya L X lkam bise mokon - ]
} £ ; 1 e
Susunlah  satu kalimat  majemuk  bertingkat yang makna antarklausenya >

menyatakan hubungan fonsesif dengan menpeunakan konjungsi walaupun!

{wtevevn Arat e payin beljar, dio pemp Juapa kebs. j

Susimluh  satu kal'mat  majemuk bertingkat yang makna antarklausanya F/ ; E‘
menyatakan hubungan pembandingan dengan meznggunakan konjungsi sepertil P
T

rHamni SEPEIE! Gore karena conpanya mendung - J
Susunlah  satu kalimat majemuk  bertingkat yang makna antarklausanya J 5

menyatakan hubungan sebab atau alasan dengan m enggunakan konjungsi karena!

[ﬂ&@d\ hapi thi ¢ldow sepegom  learena bedtngor basah  kehvianan -__f

Susunlah satu kalimat majemuk bertingkat yang makna antarklausanya
menyatakan hubungan  hasil atau  akibat dengan menggunakan konjungsi
sehinggal f
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o

[0. Susunfah  satu  kalimat majemuk bertingkat yang makna antarklausanya

Rreco sering menabung sentngge.  lotgoL membel; afo Yang d??fgfnkmnqu

Susunlah  satu Kalimat majemuk  bertingkat  vang  makna antarklausanya
menyatakar hubungan cara dengan menggunakan konjungsi dengen!

A menanglop Jambret it dengan bevian Sgog kewang: J

&5
&

menyatzkan hubungan alar dengan menggurakan konjungsi dengan!

_ﬂlﬁzi berarglas Selecian  dengan  megurelan 5epeaic . ‘

C. Susunlahi kalimat majem ik campuran di bawah ini dengan cara melenghapi
konjungsi berdasarkan hubungan makna anta rklausannya!

[
e

L v

Kakak datang .. KE£2Q_ibu memasak... o adik bermain.
Adikku belum bersekolah.. #E&4 .. . dia sudah bisa membaca £ ook
b‘m@’.ﬂ ..... belum lancar. I !
Saya tidak tahu apakéi1 dia akan menjual mobilnya,.‘..Qfs?.‘?......,,,‘,mcminjam “!' “r_
uang'dari bark,.. (8L ... dia sekarang tidak punya uang. :
oripada -.-mengariggur, lebih baik kamu mengolah kebun orang "

. tuamu..@@d ikut aku bekerja di kota. il
la terlalu bekerja keras.. S20L0ggaA. ... jatuh sakit,,.. S 1L harus dirawat  © F

di rumah sakit.
4 oo
.. KeFiko. ... saya masih kecil, mobil it tidak pernab ¢ ¢ A

dipetgunakan. .. TEPL . .....mesinnya masih bagus. :

Kamu harus memakan makanan yang bergizi. .. d&0........rutin berolahraga Ly !
CAUPAHA  badanmiu menjadi sehat. ¥

Dia akan-datang tepat waiku‘.,,.m..t.cuz:w hari ini !-I o

back....d@A  jalan di kota tidak macet.

.. A€EEINA ... mencuri ayam, Hasan dihakimi masa..... Gon, dijerat K

L

!

. hukuman satu tahun penjara.

10. Dia mengambil handuk yang sudah kumal .. JNEME. mengompres Darini L. ¥

s ,mﬁqm....kondisiu;-fa menjadi baik.
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; e
| e fl.":ff' i \\
Vi e
NSy
| I e | ‘“‘/ '// %
e R e e

e ‘___"_rfha'\te‘s_e\.‘h By
| Kelas /o, | \x i® 1}

INSTRUMEN PENELITIAN KEMAMPUAN MENYUSUN KALIMAT
MAJEMUK PADA SISWA KELAS IX SMP N 1 KOKAP, KULON PROG D,
YOGYAKARTA
TAHUN AJARAN 2009/2010

Petunjuk Umum

1. Tulis nama dan nomor presensi siswa pada sudut kanan atas dari lembar
Jawaban yang telah digabungkan dengan soal!

. Jawaban ditulis dalam lembar jawaban yang telah digabungkan dengan soal.

Waktu yang tersedia untuk mengerjakan 90 menit.

Bacalah perintah soal dengan teliti!

Setelah selesai mengerjakan, lembar jawaban yang telah digabungkan dengan

soal diserahkan pada peneliti.

N e L) b

A, Gabunglkan dua kalimat tunggal di bawah ini sehingga membentuk kalimat
majemuk setara!
Untuk menggabungkan dua kalimat tunggal menjadi kalimat majemuk setara, anda
bisa menggunakan kata penghu bung dengan tepat seperti; arau, tetapi, serta, lalu,
kemudian, lagipula, hanya, padahal, sedangkan, dan.

I. a. Dana itu diterima oleh siapa? l-_'. | : ,‘9

~ b. Dana itu dipakai oleh siapa? B = S -
: _ ‘ Pana ku Aj lecira 2ecta dipakai olen Stapa ? J

2. a. Aku melompat dari anak tangga. T k>

b. Aku berlari ke halaman sambil berteriak. il
‘Ifi‘r\m nao '*r\;b(‘r dani avake \nlggy\ Temudian Yoertar ke HNolama i{
‘ Sombil E:e_)ﬁ_ab:d'\x.‘_ )

3. a. Dia sudah menangis, 5
b. Dia belum disuntik.

{ Dia 2udah menangis ?a\clu\nalf \_rxz\.um Asunbik. v '—']
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4. a. Thu menbaca buku, o
h Avah membersihkan cebun.

'\\;u n\em‘m\cﬂ Voullewr QLC\;»@\@“ A\ﬁa\n membecs.‘h‘bqn ke'bm

30 a0 Sudii st ite sudab lama kawin., E
b Suami istri itu belum juga dikaruniai scorang anak pun,

| Suc‘wm jebry ba goc\u\n Lamekawin %@\nw Yl Jugo én\nmunm\ Sentany

Lr\‘ M“\ ?t.\\'\‘

6. o, Dia sedarg melamun. Ik
b. Dia sedang memikirkan pacarnya. ;

D‘-C‘ Cec\ana PAGLA A adel et ladeanw Facatnyel,

7. o Orang wa gadis iw scdih sckali terhadap kelakuan anaknya.
b. Orang (ua padis itu kecewa sekali terhadap kelakuan anaknya.

Otm’g Lua qedis o sedin 4OV aec ena selaild et \'mf‘ﬂ\P Yetakuai v

Q’Qﬁ\lﬂ‘:\ﬂd " b 4
S. a. la scgera masul ke kamar, 3 ;‘r’xli

b. Ta berganti pakaian, Yl

Na Seaerc\ oo 2ule bee arnay Ls\\.'\a \rmgqnh ?:x\,cm\‘cth

Frkog
(i |

Y. a. Meicka tidak marah tarhadap perlakuannya.
b. Mereka kecewa terhadap perlakuannya,

[T ierel® Lidek vrncschs \nﬂg‘) kecewel \ednaidap ?er\ahmn A

10. a. Keperasi karyawan itu tidak dikelola secara benar. t_' oy
b. Koperasi karyawan ilu modalnya sangat kecil, 4

Keg&mm Years epatn, T Aok dlcdabla Secara ‘De‘nn'l‘ Lac :1'2
= mo:;'\o\.m\o Ss:m:\d\ QAQEC\

{yram) )

G A (s
g # \

ot s 14 o
L
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B. Susunlah kalimat majemuk bertingkat berdasarkan hubungan makna P
antarklausa dan penggunaan konjungsi yang tepat! Er

a8
Susunlah satu  kalima, majemuk  bertingkat  yang makna  antarklausanya
menyatakan hubungan wafksu dengan menggunakan konjungsi serefah!

;Z_g;_\‘\'f\c\L ke Loboralevinwr 2etdedn vt cavat b duet

L — o

Susunlah sate  kalimat majemuk bertingkat yang makna antarklausanya
menyatakan hubungan syarat dengan menggunakan konjunpsi jike!

b“\ccx Vawenu Teain s uian s PP cavinberh bei-%)c\’r 9

Susunlah  satu kalimat  majemuk bertingkat yangz makna antarklausanya
menyatakan hubungan pengandaian dengan menggu nakan konjungsi andaikan!

A ndakan 3:\\2& Ledoang, akan Luaple \ememy — fewnan L%

Susunleh sata kalimat majemuk  bertingkat yang  makna antarklausanya
menyatakan hubungan izjzan dengan menggunakan konjungsi stpayal

=
!gag\ Taiin esaldh voda Sopaye padan ceht i
by A |
Susunlah  satu kalimat  majemuk bertingkal yang makna anwrk]ausan);a E’;/
menyatakan hubungan iensesif dengan menggunakan konjungsi walaupun! i
\\fa\,c\u?un P Kisdia aelale Aebap [ R R P W T J
Susunlah  satu kalimat majemuk  bertingkat yang makaa antarklausanya E";?

menyatakan hubungar pembandingan dengan menggunakan konjun gsi seperti!

"%1“ Yogen mmeramed, \mn%\vg’te!nﬂc}c\rgq QepeM Laopmlng s

Susunlah satu kalimat majemuk  berlingkat yang makna antarklausanya

menyatakan hubungan sebab atau alasan dengan mcngg_l.[ji}ak;m konjungsi karena!

A L%\,( At o Seleclel warene: oroedd angihy,

Susuniah  satu  kalimat majemuk bertingkai yang makna antarklausanya
menyatakan  hubungan  hasil atau akibat dengan menggunakan konjungsi
sehinggal

84



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

isqgc\ ey el oo g inape dape Lo ujiem . —‘
frocs pyt __ £ :
Susunlah  satu kalimat  majemuk  bertingkat yang makna antarklausanya .-

menyatakan hubungan care dengan menggunakan konjungsi dengan!

3 v
e Qﬁ:"‘fﬁ LB & <k ot

33:_}‘"‘.\‘4’“'?'-' Soak rratemabika é@»#jcm cave Coha "I’—""\"Eil

(Lol =i el

Lo Susunlah satu kalimat majemuk  bertingkat yang  makna antarklausanya
tenyatekan hubungan alor dengan menggunakan konjungsi dengan!

ch.)c\ enulis dengrin Ak dilts

C. Susunlah kalimat majemuk campuran di bawah ini dengan cara melenglkapi
konjungs’ berdasarkan hubungan makna antarklausannyal

. = N § i
1. M0 ibu memasale e YN L adik bermain,
& dia sudah bisa membaca
. Sayatidak tahu apakah dia akan menjual mobilnya.. QXQXY . meminjam &

uang dari hank,.\‘.‘ AT

Y We5......dia sekarang tidak punya uang.

T menganegur, lebih baik kamu mengolah kebun orang ¢ '

r

twamu. ke ikt aku bekerja di kota.

5. laterlalu bekeria kerus.,,—i-s’—flf?i."'.'?_'?"f}l,f‘..,jaiuh sakiL,.....t.".\é\}f)..,‘.,.hafus dirawat T rl¢
di rumah sakit, el
6. l'fceIC\]Vi\mm masih kecil, mobil itw iidak pernah ¢ %

dipergunakar..Sﬁ‘f‘:‘.“;'gﬁf’,..,mesinnya masih bagus, -

yo3
7. Kamu-harus memakan makanan vang bergizi, S84 ..rutin berolehraga i ¥k

SVEBQ ...bacanmu menjadi sehat. b

8. Dia akan datang tepat waktu. k“'("i“:‘ N cuaca hari ini  { le
bﬂik,.,5‘55-.-‘«&-.,..,.jalan di kota tidak macet. N

9. NGAY Cn6) .. mencuri ayam, Hasan dihakimi mabaé—\c‘*\ dijerat L,’ !‘C
hukuman satu tahun penjara.’ I

i0. Dia raengambil handuk yang sudah kural .} -‘r.‘k.,...,mengompres Darini b /%
.geh{négﬂ.kondisinya menjadi baik. a

Bl PR A - 0
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%iﬂt(\(' And gﬂpl).tt"l
I Kelas / no. __15&_?3 ;." - e
. :

Nama

o
INSTRUMEN PENELITIAN KEMAMPUAN MENYUSUN KALIMAT
MAJEMUK PADA SISWA KELAS IX SMP N | KOKAP, KULON PROGO,
YOUYAKARTA
TAHUN AJARAN 2009/2010

Peiunjuk Umum
I, Tuhlis.nama dan noror presens® . swa pada sudul kanan atas dari lembar

Jawaban yang telah digabungkan fengan soal!
lawaban ditulis dalam lembar jawaban yang telah digabungkan denpan seal.

S

3. Waktu yang tersedia untul: mengerjakan 90 menit,
4. Bacalah perintah soal dengan teliti!
Y

Setelah selesai mengerjakan, fembar jawaban yang telah digabunghan dengan
soal diserahkan pada peneliti.

A Gabungkan dua kalimat tanggal di bawah ini schingga membentuk kalimat
inajemuk setaral
Untuk menggabungkan dua kalimat tunggal menjadi kalimat majemuk setara, anda
bisa menggunaban kata penghubung dengan tepat seperti: afau, tetapi, serta, lalu,

I, a. Dana itu diterima oleh siapa?
b. Dana itu dipakai oleh siapa?

Pana wu  diecima  dan dipaean  plghw ';mF,a? _J}

2. a. Akumelompat dari anak tangga.
b. Aku berlari ke halaman sambil berteriak.

A melompot  dont anak wongga kenudion  teclan e belaman go.mbn]

CeckatigE
3. a. Dia sudah menangis. '!r-’ l: 'f
b. Dia belum disuntik.
;!Dtca Sudah  meoangis  padabol  belum i suntile, J
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4, a. Ibu membaca buku. e
b. Ayah membersihkan cebun. S
!'l'l:.-;_l repbdid bkl Sedangkan edh mewmbersiviEan kgbun

2. a. Suami istri itu sudah lama kawin, |
. Suami istri it belum juga dikaruniai seorang anak pun.
= i e Ty A ot : = e e
|aucumn st {4k sudab MG kawing, AELAp feluan g S Ui
! SOTANg  and¥  pun -

6. u. Dia :.\':cdang, mclanm.
b. Dia sedang menikirkan pacamya.
) ;
IDiC,\ sedng Melamun  dvad memipirkan  p@racnya

7. a. Orang tua gadis itu scdih sekali terhadap kelakuan anaknya.
Ib Orang wa gadis itu kecewa sekali terhadap kelakuan anaknya. X
iQwang BUa godis il Sechih SErte pelfwl  §gkc vechadap
| Edlagazh An kNl

8. . la sepera masulk ke kamar, ot

b. Ia berpanti pakaian. :
la Segera masuk ke kamac, Al bergant'  pakaian.

9 ul Mcreka tidak marah tzrhadap perlakuannya.
b. M=reka kecewa terhadap parlakuannya.

Merten  tidak macahk hanya  kecewa  berhadap peelaruannya .

ke

10 a. Koperasi karyawan itv tidak dikelola secara benar.
b. Kuperasi karyawan il modalnya sangat kecil.
Koperast  Faryawan (4 fidale  dikgicla Secara  beonar
agiputa  modalnya  Sangat kel .

fJ\ Fz . L o 5

(e
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B Susunlahb kalimat majemuk bertingkat bercasarkan hubungan makna
antarklausa dan penggunaan konjungsi yang tepat!

1.

Susunlah  satu  kalima: majemuk bertingkat yang makna antarklausanya
menyalakan hubungan yakin denpan menggunakan konjunesi seelah!

’u}’m“*”w" ba  apan  dieasih o cewelabh  gelpgan Yarkerja - 1

Susunlah satu kalimat majemuk - bertingkat yang  makna antarklaosanya j '_;.
menyatakan hubungan syarar dengan mengeunakan konjungs: jike! e z
1Jvva saa  4adi aldzake  lewdd  JAWC S()‘.z'utar‘..rrumgk-h teielakacn
| ik vdak  aran _ic*rjmdi ;

Svsunlah - satu kalimot  majemuk  bertingkat  yang makna  antarklausanya o
gandfaian dengan mengpunakan korjunesi andaikan!

kakak ; @by akan i welong  padany@ -

AN

Susunluh  satw kalimat majemuk  bertingkat  yang  makna antarklausanya
menvatakan hubungan i1ywan dengan menggunakan konjungsi supaya!

Cayn  ‘arus velapt  dengan - giat  supays Sayd bk a
[lulus  UNAS  besok  dengdn  miai  yang  baegus

Susunlah satu  kalimat majemuk bertingkat yang makna antarklausanya € %
men yataqu_} hubungan konsesif’ dengan menggunakan konjungsi waldaipn! =

[ WNataupun  pugdlanku  tadi  SAkitia becusabm ME Nz b RPNy E
L i . s =
Susunlah  satu  kalimat majemuk  bertingkat yang makna antarklausanya L.
menyatakai hubungan pembandingan dengan menggunakan kanjungsi sepertil
0! £
' (]
12 pirvar  Seperel  bewanhky di desal |
o I
Susunlah satu kalimat majemuk bertingkat yang makna antarklausanya :\ &
menyatakan hubungan sebab atau alasan dengan menggunakan konjungsi karena! ~ 2
- % I
= Mmeeangis  karena  jkdb  dacd panon - |r
- ]

Susunlah satn  kalimat majemuk bertingkat yang makna antarklausanya
menyatakan  hubungan hasil atau akibar dengan menggunakan konjungsi
sehinggal

38
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Di0a tdar bab - aau Sehinggd  ia  Aerpeleset - J

Y. Susuniah  saw Kalimal majemuk  bertingkat varg makna  antarklavsanya
atakan hubungan « ara dengan mengginakan konjungsi dengan!

- .. sice e

AU Susunlah satu kalimar  majemuk bertingkat  yang makna  antarklausanya
menyatakan hubungan efaf dengan menggunakan konjungsi dengan!

[ AdiE meluks  dergan NEagAUNALEN  pyab - J
I .

C. Susunlah kalimat majemuk campuran di bawah ini dengan cara melengkapi
konjungsi berdasarkan hubungan makna antarklausannya!

1. Kakak datang ... KgGi¥<, _ibu memasak .. .dan. ... adik bermain,
2. Adikku betum bersekolah. ¥EARE. dia sudah bisa membaca
MEEEPUD. belum lancar,
= : ; : : : S Sl
A Saya tidak tahu apakah dia-akan menjual mobilnya..... FATEOR  meminjam r
uang dari bank,.. 28284, dia sekarang tidak pynya uang.
4. Dacipada...., menganggur, lebih baik kamu mengolah kebun orang ¢ 1
tnamu,.. . 2kal, ikut aku bekerja di kota. L
5. I terlalu bekerja keras... SE00997 . jatuh sakit....da........ harus dirawat L s <
di rumah ‘sakit. ‘545 BLT i L ik
6. 59:]91?*‘:;1}:& macih kecil, mobil itu tidak pernah ¢,
. dipergunakan... S801NGHA | mesinnya masth bagus. 3
7., Kamu hatus memakan makanan yang bergizi.... A0.....rutin berolahraga £ , L
LAGAT. badanmu menjadi sehat. & 4
8. Dia akan daiang tepat waictu... YA cuaca hari ini e
ATl Secka Jalan di kota tidak macet. N
9 L RN mencuri ayam, Hasan dihakimi masa....9200.. ... dijerat £ &
O

hukuman satu tahun pznjara.

10. Dia mengambil handul: yang sudah kumal . Mrkdk. .....mengompres Dariri

-SUpayYa; ... kondisinya menjadi baik. B
% o

e £ o4+

s A%t
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o q /-/‘ 2 j
N
by e
e LR Tp Kelas / no. | A

| /‘? 2

ANSTRUMEN PENELITIAN KEMAMPUAN MENY USUN KALIMAT
MAJEMUK PADA SISWA WKELAS IX SMIP N 1 KOKAP, KULON PROC ),
YOOGYAKARTA
TAHUN AJARAN 2009/2010

Petunjuk Umam

Lo Tulis nama dan nomor presensi siswa pada sudut kiman atas dari lenibar
jawaban yang telah digabungkan dengan soall

2. Jawaban ditulis dalom lembar jawaban yang telah digabungkan dengan seal.

Waktu yang tersedia untuk mengerjakan 90 menit.

4. Bacalah perintah soal dengan telitil

3. Setelah selesai mengerjakan, lembar jawaban yang telah d'gabungkan dengan
soal diserahkan pada peneliti.

)

A. Gabungkan dua kalimat tunggal di bawah ini schingga membentuk kafimat
majemuk setara!
Untuk menggabungkan dua kalimat tunggal menjadi kalimat majernuk setara, anda
bisa menggunakan lala penghubung dengan tepat sepertis afgn. letapi, serta, lafu,
kemudian, lagipula, hasve, padahal, sedanghan, dan.

. a. Dana iw diterima olch siapa?
b. Dana itu dipakai oleh siapa?

Dand 3w SR3LTIMA oleh STaga Valy Satar ok Ciaea

y Tl A8 G
2. a, Aku melompat dari anak tangga. s
b. Aku berlari ke halanan sambil berteriak.

TS

bt,u WeOMPE Dart dnak Facgpn KMUSTAT WA Kavigwan ‘a%*:f%ﬂbw%]-

. . N ! +
3. a. Dia sudah menangis. Yy
£ P

b. Dia belum disuntik.

5 V2 cufav wANGnATE padala|  pQus ficungie . J
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L

~a. la segera masuk ke kamar.

: S : e Bt
. a. Koperasi karyawan itu tidak dikelola secara benar. E : L
GO |

a. Thu membaca buku.
B Ayah membersihkan kebun.

b mdwloacs YOk eBATe AT ARAZN wawpereink e keourt. |

a, Suami istri itu sudah lama kawin.

b. Suami istri itu belum fuga dikaruniai seorang anak pun.
Cuawl eatl AN Ban 12WA2 AW ReEAn PO AR @‘.L?ﬁ\'ﬂ‘}

SRotaan anzk pun.

. a. Dia sedang melamun,

b. Dia sedang memikirkan pacarnya.

p"-z\ (ﬁ@;mr MAAWMIT AR AAMTETT AT PACAT YD

1. Orang tua gadis itu sedih sekali terhadap kelakuan anaknya,
b Orm,g, tua gadis itu kecewa sekali terhadap kelakuan anaknya.

[OFARGHIA GAOT UL Sehi SRaT 3 RALAY KelAruan ANAET YA Corl
ey Al Fihafap e wlatian  anaknya.

b. la berganti pakaian.

2 QA WACE YU ERNAT O BeRpAn ?zlm\g.n

a. Mereka tidak marah rerhadap perlakuannya. kL
b. Mereka kecewa terhadap perlakuannya. R x

FEAC WATA Jer haday
Fechadae per\acidnnia -

b. Koperasi karyawan itu modalnya sangat kecil.
KOEOAET arAtan TRW 3T FRERIOZT SECATA venar A2¢5 vzl

[(MeBAWIA canaa ¥ el ,

9
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Susunlab kalimat majemulk bertingkat berdasarkan hubungan makna
antarklausa dan pengpurazn lkonjungsi yang tepat!

L

Susun'ah - satu kalimat  majemuok  bertingkat  yang  makna antarklausanya
menyatakan hubungan wakfe dengan menggunakan konjungsi seielal!

O i ombas 0 c@laG S@ibiph hukunman unjuenya jelan colia; |

Susunfah  satu kalimat majemuk bertingkat yang makna antarklausanya
menyatekan hubungan syarat dengan menggunakan konjungsi jike!

pm VEFA R0 We UAG SN AR\gaar .

Susunlah  satu  kalimat majemuk  bertingkat vang makna antarklausanya

menyatakan hubungan penganduian dengan menggunakan konjungsi andariamls

Iefaikan Bes yoya Uane, , 2l Aean beX vagy,

Susuplah satu kalimal  majemuk bertingkat  yang  makna  antarklausanya

menyatakan hubungan tuan dengan menggunakan konjungsi supayal
[SAYA BOZT SERAX TS SOPALA TG GRAC Bengan n iz

MomAckan

jang

susunlah - satu - kalimat  majemuk  bertingkat yang  makna antarklausznya
menyatakan hubungan 4esnsesifdengan menggunakan konjungsi walaupun!

¥
Ay

(WAAUPITT D14 COAG Ak | BTA HOAE gahvaT WngRIUR
187 nadapan k.

]

Susunleh  satu  kalimat majemuk bertingkat vang makna antarklausanya

2

mcglzatakan hubungan sembandingan dengan menggunakan konjungsi sepertil
ol PAR WA Hﬂ\'\%; éi?ﬁ[a g@_wﬁ- \a %.‘LUM YA oRTHE A
MROYABAND: Angle Uy,

Susualah  satu  kalimat majemuk bertingkat yang makna antarklausanya
menyatakan hubungan sebab sau alasen dengan menppunakan konjungsi karenal

=

LSS o

Fm WA WASTA CATENA MAOCGS AYAWM

4
=

Susunlah satu kalimat majemuk bertingkat yang makna antarklausanya
menyatakan hubungan  fasil atau akibat dengan  menggunakan konjungsi
sehinggal
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120 PeCPAYAIAN FOraI FoFa) CORTTR@A Caiah A% Bavae Vbuguy
rempAngat k2 nya, |

9. Busuntah o sate kalimal  majemuk bertingkat yang  makna  antarklausanya

menyitekan hubungan cara dengan menggunakan konjungsi desgen!

sl AL el L L : S e T
W\Q,\i‘[]?.i Fyel Ny liAv ez WA m gl T

I,?;&M'\Q\O( Uﬂ%\ H@C's\?)ﬂ 7

'0. Susunlah  satu kalimat  majemuk beriingkat' yang makna antarklausanya t
menyatakan hubungan ofat dengan menggunakan konjungsi dengan! r

[OFA MIVGARN NATAWATT YOWMA BRNBAN MG ZIC AR Sapu \.ﬂ

C. Susunlah kalimat majemuli campuran di bawah ini dengan cara melengkapi
konjungsi berdasarkan hbungan makna antarklausannya?
I, Kakak datang KeEW iny, menasak... . EAD L adik bermain.
2. Adikia belum bersekolah. . PAEAYIAN . dia sudah bisa membaca

3:0-3}”25\?1 ..belum lancar,

'3. Saya tidak tahu apakah dia akan menjual mobilnya...... ﬂmus‘.,.....meminjam 1|"
uang dari bank. . ¥AROA | dia sekarang tid_a_k punya uang.

4 9’4'7?(“;?2;%1..111enganggur, lebih baik kamu mengolah kebun orang | |t
mam-ti.“.@‘g.'?‘y .ikut aku bekerja di kota. ° el

5. laterlalu bekerja I-ccrasi,,,%iﬂﬁ%.,jaluh sakil.,,@am,..,.,...haws dirawat [ : i
di rumah sakit. b |

6. V‘%Wﬂsaya masih kecil, mobil ilu tidak pernah L% v
dipergunaka:t.?ﬁ?}mg%.....mesinnyn masih bagus. il

1. Kamu harys memakan makanan yang bcrgizi...;@@ﬂ.,..rutin berolahraga | &
%“f@gﬁ'& .badanmu menjadi sehat. i g

8. Dia akan datang tepat waktu.... AVER\. .. cuaca hari infi e

baik.... AL .. ialun $ kota tidak macet.
9, FAENA - cnemencurt dyain, Hasa aunakimi mosa.... &A1 ... dijerat r le
hulkuman satu tahun penjara. 2
10. Dia rzengambil handuk yang sudah kumal ,..‘uﬂfv‘ﬂ‘éﬁ.....mengmnpres Darini T
: : e
; ¥ ekondisinya menjadi baik. : | ©
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